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ABSTRAK

RISKA FEBRI LIANTI (154210369). Analisis Usaha Agroindustri Fillet Ikan Patin
(Kasus Pada CV. Graha Pratama Fish) di Desa Koto Mesjid Kecamatan XI11 Koto
Kampar Kabupaten Kampar, di Bawah Bimbingan Bapak Dr. Azharuddin M.
Amin, M.Sc.

Agroindustri_sub sistem agribisnis yang mengolah bahan baku dari sektor pertanian untuk
meningkatkan nilai tambah dan menciptkaan peluang pekerjaan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis: 1) Karakteristik pengusaha dan profil usaha agroindustri fillet ikan
patin; 2) Penggunaan bahan baku, bahan penunjang, penggunaan tenaga kerja, teknologi
pengolahan serta proses .produksi pengolahan filet'ikan patin; 3)  Biaya produksi,
produksi, harga, pendapatan, efisiensi dan nilai tambah ‘agroindustri fillet ikan patin.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi survey pada kasus CV. Graha
Pratama fish Desa Koto Mesjid Kecamatan XIlI Koto Kampar Kabupaten Kampar selama
5 (lima) bulan dari bulan Januari 2018 sampai Juni 2018. Data yang dikumpulkan terdiri
dari primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur pengusaha 51
tahun. Tingkat pendidikan 18 tahun (S2). Pengalaman berusaha selama 3 tahun, dan
jumlah tanggungan keluarga 4 jiwa. Skala usaha agroindustri olahan fillet ikan patin
adalah skala usaha mikro. Penggunaan bahan baku ikan patin 200 Kg/proses produksi
dengan jumlah produksi 100 Kg/proses. Teknologi yang digunakan semi modern dan
sederhana. Pendapatan kotor per proses produksi Rp 5.300.000,00. Pendapatan bersih per
proses produksi Rp 1.327.766,81 dengan nilai RCR sebesar 1,33 dan nilai tambah yang
diperoleh sebesar Rp 7.899,34/Kg.

Kata Kunci: Agroindustri, fillet-ikan/patin,Pendapatan, Efisiensi dan Nilai Tambah
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ABSTRACT

RISKA FEBRI LIANTI (154210369). Analysis of Patin Fish Fillet Agroindustry
(Case at CV. Graha Pratama Fish) in Koto Mesjid Village, XII1 Subdistrict, Koto
Kampar, Kampar District, Under the Guidance of Dr. Azharuddin M. Amin, M.Sc.
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keberadaan_«sub. sektor perikanan dalamw sektor pertanian telah
memberikan-kontribusi dalam pembangunan, seperti penyediaan-lapangan kerja,
sumber pendapatan, pengentasan kemiskinan, perolehan devisa, meningkatkan
ketahanan pangan nasional dan  membuka ‘kondisi yang kondusif bagi
pembangunan sektor lain (Hamida, 2011).

Indonesia memiliki beberapa bidang pengembangan budidaya perikanan
yang menjadi andalan dalam sektor budidaya perikanan air tawar. sebaran
pembudidayaan ikan air tawar (kolam) terdapat pada seluruh provinsi yang ada di
Indonesia. Terdapat 10 Provinsi terbesar penghasil ikan air tawar/kolam Tahun
2015 dengan total produksi sebanyak 1.727.423 Ton, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Provinsi Sentra Produksi/Pembudidayaan Ikan Air Tawar/Kolam (Ton)

Pada Tahun 2015.
No. Provinsi Jumlah Produksi (Ton)
1. Jawa Barat 517.622
2. Sumatera Selatan 316.933
3. Jawa Timur 210.211
4, Sumatera Barat 197.054
5. Jawa Tengah 175.914
6. Sulawesi Utara 68.598
7. DI Yogyakarta 65.542
8. Sumatera Utara 64.205
9. Riau 55.709
10. Bengkulu 55.635
Jumlah 1.727.423

Sumber: Direktorat Jenderal Perikanan, 2017
Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa pada tahun 2015 sentra produksi
pembudidayaan ikan air tawar/kolam paling tinggi terdapat pada Provinsi Jawa

Barat dengan jumlah 517.622 Ton. Diikuti Provinsi Riau dengan produksi



pembudidayaan ikan air tawar/kolam yaitu pada urutan Ke-9 yang berjumlah
55.709 Ton.

Di Provinsi Riau produksi hasil perikanan cenderung meningkat dari tahun
ketahun dilihat dari jumlah usaha.umum, tambak, dan kolam. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Produksi Perikanan-Menurut Jenis:Usaha Perikanan di Provinsi Riau
(Ton) Tahun 2013-2017.

Tahun
No. Usaha Jumlah
2013 2014 2015 2016 2017
1. | Umum 17.455,90 | 18.384,10 | 17.097,80 | 27.406,60 | 21.154,30 | 101.498,70
2. | Tambak 329,20 311,20 134,98 758,16 536,40 2069,94
3. | Kolam 50.607,80 | 54.560,50 | 55.709,16 | 60.603,82 | 81.783,20 | 303.264,48

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Riau 2018

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa produksi perikanan dari tahun
2013-2017 semakin meningkat dengan jumlah produksi perikanan terbanyak pada
perikanan kolam dengan jumiah 303.264,48 Ton dan produksi‘terendah pada usaha
tambak.

Berdasarkan surat keputusan Gubernur Riau No. Kpts / 99/11 /2000 dan
Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik.Indonesi No. Kep. 32/Men/
2010 telah menetapkan Kabupaten Kampar.sebagai kawasan minapolitan dalam
pengembangan pengembangan budidaya perikanan air tawar dengan tujuan untuk
menjadikan Kabupaten Kampar sebagai sentral produksi ikan yang memiliki
produktivitas tinggi, sehingga pelaku yang terkait yaitu masyarakat atau petani

yang mengusahakannya dapat menikmati hasilnya berupa tingkat pendapatan

yang tinggi.



Kabupaten Kampar berpotensi menjadi sentra industri perikanan, dimana
produksi usaha perikanan air tawar, kolam, tambak yang dari tahun ketahun
cenderung meningkat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 3. Produksi Perikanan..Menurut Jenis«Usaha Perikanan di Kabupaten
Kampar (Ton) Tahun 2013-2017.

No. Usaha U Jumlah
2013 2014 2015 2016 2017
1. | Airtawar 2.8615 2.947 4 58.086,0 | . 4.438,9 | 3.773,1 | 14.078)9
. | Kolam 23.241,8 |  23.999,1 17.313,0 |1"31.038,8 | 33.211,6 | 128.804,6
3. | Keramba 27.064,1 | 28.038,1 494.218,0 | 25.975,5 | 24.936,5 | 106.508,4

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Kampar 2018

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa produksi perikanan di
Kabupaten Kampar yang terbanyak pada perikanan kolam pada tahun 2017
berjumlah 33.211,6 Ton dan produksi perikanan yang sedikit pada perikanan air
tawar pada tahun 2015 berjumlah 58.086 Ton. Hal ini disebabkan oleh peran aktif
pemerintah di Kabupaten Kampar memiliki trend positif.

Kabupaten Kampar terdiri atas 21 Kecamatan dan lokasi minapolitan
berada di Kecamatan X1l Koto Kampar dengan komoditas unggulan diantaranya:
patin, nila, bawal, dan gurami. Produksi yang dihasilkan di Kabupaten Kampar di
antaranya adalah ikan patin, nila, bawal, dan.gurami. Dengan jumlah prduksi ikan
patin yang tinggi terdapat pada Kecamatan XIII Koto Kampar dengan jumlah
6.066,84 Ton dan jumlah ikan patin terendah terdapat di Perhentian Raja dengan
jumlah 4,07 Ton. Dengan jumlah produksi ikan patin yang tinggi di Kecamatan
X1l Koto Kampar, masyarakat cenderung memilih ikan patin untuk
dibudidayakan dan di jadikan bahan baku. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Tabel 4.



Tabel 4. Produksi Jenis Perikanan di 21 Kecamatan di Kabupaten Kampar (Ton)

Tahun 2017.
Jenis Ikan
No. Kecamatan Patin Nila Bawal Gurami
1. Kampar Kiri 714,22 173,44 2,90 0,53
2. Kampar Kiri Hulu 17,55 0 0 0
3. Kampar KiriHilir 34,85 5,81 0 0
4, Gunung Sahilan 129,62 0 0 0
5. Kampar Kiri Tengah Y 0 Holl 5,57
6. X111 Koto Kampar 6.066,84 401,86 31,98 11,62
7. Koto Kampar Hulu 1774 0 0 0
8. Kuok 2.820,18 534,96 87,22 40,70
9. Salo 795,81 87,40 2,91 11,62
10. Tapung 23,30 0 0 0
11. Tapung Hulu 45,51 0 0 0
12. Tapung Hilir 18,71 0 0 0
13. Bangkinang Kota 1.116,44 23,36 1,16 0,47
14. Bangkinang 819,89 1,21 0 0
15. Kampar 6.041,58 284,93 117,39 58,34
16. Kampar Timur 616,37 52,33 2,47 5,81
17. Rumbio Jaya 57,06 34,88 0 0
18. Kampar Utara 341,07 34,88 1,74 0,58
19. Tambang 151,36 18,44 1,16 0,58
20. Siak Hulu 235,55 10,32 0,40 0,46
21. Perhentian Raja 4,07 4,07 0 0
Jumlah | KAMPAR 20.079,34 1.667,89 254,84 136,29

Sumber: Kecamatan X1l Koto-Kampar Dalam-Angka 2018

Banyak produksi perikanan di Kecamatan Xl Koto Kampar khususnya
ikan patin menjadi potensi bahan baku dalam industri produk turunan ikan patin
salah satunya adalah fillet ikan patin. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 5 produksi
perikanan menurut kecamatan di XII-Koto Kampar (Ton) dari Tahun 2013-2017.

Tabel 5. Produksi Perikanan Menurut Kecamatan XIII Koto Kampar (Ton)
Tahun 2013-2017.

Tahun
No. | Komoditas 2013 2014 2015 2016 2017 | Jumian
1. | Patin 467942| 481900 4.80981| 6.37942| 6.066,84| 26.88449
2. | Nila 30511| 31426| 39826| 91512 401,86| 2.334,61
3. | Bawal 3186] 32,82| 32,82| 31,86] 31,98] 16134
4. | Gurami 1399 1441 1441 1399 1162 68,42

Sumber: Kabupaten Kampar Dalam Angka 2018




Keadaan ini menunjukkan bahwa ikan patin merupakan produksi air
tawar terbesar di Kecamatan XIII Koto Kampar vyaitu 26.884,49 Ton
dibandingkan komoditas perikanan lainnya. Salah satu desa yang terkenal akan
ikan patinnya adalah Desa Koto.Mesjid, desa tersebut terkenal dengan “Tiada
Rumah_Tanpa Kolam” karena sebagian besar masyarakatnya menekuni usaha
budidaya tkan patin sehingga= memiliki/ julukan sebagai Kampung Patin.
Tingginya animo masyarakat Desa Koto Mesjid dalam menekuni usaha budidaya
ikan patin tersebut membuat meningkatnya permintaan dan minat masyarakat
terhadap ikan patin di pasaran. Kondisi ini menjadi peluang usaha bagi
masyarakat desa kareana dapat menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat
sekitar.

Tabel 6. Produksi Kolam Ikan Patin Pada CV. Graha Pratama Fish (Ton) dari
Bulan Januari sampai Juni Tahun 2019

No | Jenis Ikan _ . i= v .(Ton) - _{ Jumlah (Ton) Rala-Rata
Januari | Februari [ Maret | April | Mei | Juni (Ton)
1. | Ikan patin 8 9 9 9,5 9 9 53,5 8,91

Sumber: Data Olahan (CV.Graha Pratama Fish)

Tabel 6 menunjukkan bahwa besarnya jumilah produksi ikan patin yang
dihasilakan dari bulan Januari sampai Junisberjumlah 53,5 Ton dengan rata-rata
8,91 Ton, hal ini membuat tingginya peluang bagi pengusaha fillet ikan patin
untuk membuat produk olahan yang berbahan baku ikan patin. Kandungan air
pada ikan yang cukup tinggi menjadikan ikan cepat mengalami pembusukan, oleh
sebab itu perlu di perlukan adanya pengolahan lebih lanjut (agroindustri). Salah
satunya adalah dengan adanya CV. Graha Pratama Fish, yang merupakan pelopor

usaha masyarakat yang meliputi pembenihan ikan, pembesaran ikan, pengolahan



pakan ikan, pengolahan pasca panen.

Banyaknya produksi ikan patin diwilayah ini telah memberikan dampak
positif terhadap pengembangan usaha olahan ikan diantaranya fillet ikan.
Perusahaan CV. Graha Pratama.Fish merupakan satu-satunya perusahaaan yang
melakukan berbagai macam pengolahan ikan patin seperti fillet ikan patin.

Selanjutnya agroindustri: fillet-ikan patin penting dilakukan karena ikan
patin memiliki keunggulan tersendiri, antara lain tidak bersisik, durinya relatif
sedikit dan dagingnya putih kemerahan serta mudah dikuliti sehingga relatif

mudah untuk dioalah menajadi fillet.

Fillet ikan patin merupakan bahan setengah jadi yang tulang-tulangnya
sudah dipisahkan dan diambil dagingnya dari kedua sisi badan ikan dengan
penyayatan 1kan utuh sepanjang tulang belakang yang dimulai dari kepala
belakang hingga mendekatt ekor. lkan Patin\memiliki beberapa keuntungan
sebagai bahan baku olahan untuk dijadikan fillet, antara lain bebas dari tulang,
dapat disimpan lebih lama, sentra dapat menghemat waktu dan tenaga kerja
karena penanganannya lebih mudah, sehingga akan memudahkan dan
mengefesiensikan proses produksi serta.meningkatkan mutu produk olahannya.
Keuntungannya lainnya adalah kebiasan masyarakat Indonesia yang gemar
mengkonsumsi ikan namun dengan tingkat kepraktisan yang tinggi tanpa
mengabaikan nilai gizi.

Fillet ikan patin telah memenuhi kriteria tersebut karena kandungan
gizinya yang masih mendekati kategori ikan segar, praktis, berkualitas, mudah

dimasak, limbah minimal dan rendah bahan pengawet serta dapat disimpan dalam



waktu yang lama. Banyak nya jumlah ikan patin sebagi bahan baku, menjadi
peluang bagi CV. Graha Pratama Fish untuk mejalankan usahanya dalam
pengolahan ikan patin menjadi filllet. Usaha fillet ikan patin ini telah berlangsung
sejak tahun 2016 hingga sekarang, dan.-usaha ni sangat bagus untuk
dikembangkan karena memiliki potensi pasar yang sangat luas. Salah satunya
adalah dengan adanya kerja sama denganPT. Garuda Indonesia. Dengan adanya
kerja sama dengan PT. Garuda Indonesia membuat CV. Graha Pratama Fish
mendapatkan peluang besar dalam menjulkan fillet ikan patin, karena PT. Garuda
Indonesia membutuhkan fillet ikan patin dalam jumlah banyak sebagai catering
penumpang. Jika CV. Graha Pratama Fish bisa meningkatkan jumlah fillet yang
diminta PT. Garuda maka tidak perlu dikhwatirkan lagi dalam.memasarkan fillet
ikan patin. Karena pithak PT. Garuda Indonesia sudah siap menampung jumlah
fillet ikan patin“dengan jumiah yang besar. Dengan begini usaha fillet ikan patin
CV. Graha Pratama Fish memiliki prospek yang bagus untuk dikembangkan
ketahap yang lebih besar dan dapat meningkatkan nilai tambah bagi pengusaha,
serta kesejahteraan ‘masyarakat XIII Koto Kampar. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa fillet “ikan. patin. memiliki prospek yang bagus dalam
agroindustri.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk membahas
dan mengetahui lebih lanjut mengenai nilai tambah yang diperoleh dalam
pengelolaan usaha agroindustri ikan fillet patin dengan judul ‘“Analisis
Agroindustri Fillet lIkan Patin (Kasus Pada CV. Graha Pratama Fish) Di Desa

Koto Mesjid X111 Koto Kampar Kabupaten Kampar”.
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1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk menganalisis:

3. Berapa Biaya pr 3 dan nilai tambah
agroind

1.3. Tujua

penelitian i
1. saha dan pre aha ag S an patin.
2 agd kerja, teknologi

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi pengusaha dapat mengetahui apakah usaha yang dilakukan
menguntungkan atau tidak serta sebagai acuan untuk kemajuan dalam usaha
yang mereka lakukan.

2. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bagian dari

pengembangan ilmu pengetahuan sekaligus sebagai pengaplikasian ilmu
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yang telah diperoleh selama perkuliahan.
3. Bagi istansi pemerintah, penelitian ini diharapakan dapat memberi masukan

dalam rangka pembangunan dan pengembangan agroindustri yang

berwawasan -ag i a_dalam kontribusi

a_ perlu adanya

diberi batas g lingkup dari

pada penel stri fillet ikan

patin.

pada tingkat usaha ska i 8 erja bukan keluarga

dalam usahanya. | )ditassikan patin yang akan dite ; illet ikan patin.

dan nilai tambah agroindustri fillet patin di Desa Koto Mesjid Kecamatan XIlII

KotoKampar.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Karakteristik dan Profil Pengusaha Fillet Ikan Patin

kerja dalam melaksa ( umur da &' jadikan sebagai

tolak ukur da

Semakin berat pekerjaan secara aka semakin tua tenaga kerja akan
semakin turun pula prestasinya. Namun, dalam hal tanggung jawab semakin tua
umur tenaga kerja tidak akan berpengaruh, karena justru semakin berpengalaman
(Suratiyah, 2008).

Bagi petani yang lebih tua dapat memiliki kemampuan dalam mengolah

usaha yang konservatif dan lebih mudah lelah. Sedangkan pengusaha muda

mungkin lebih sedikit dalam pengalaman dan keterampilan tetapi biasanya
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sifatnya lebih progresif terhadap inovasi baru dan relatif lebih kuat. Dalam
hubungan dengan perilaku usaha terhadap risiko, maka faktor sikap yang lebih

progresif terhadap inovasi baru inilah yang lebih cenderung membentuk nilai

Jukkan daya

yang rendah

2.1.1.3. Pengalaman Berusaha

Pengalaman seseorang dalam berusaha sangatlah berpengaruh terhadap
menerima inovasi dari luar. Di dalam mengadakan suatu penelitian lamanya
berusaha diukur mulai sejak kapan pengusaha itu aktif secara mandiri
mengusahakan usahanya tersebut sampai diadakan penelitian (Fauzia, 2010).

Menurut Soekartawi (2002), Pengusaha yang sudah lama menekuni

11
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usahanya akan lebih mudah menerapkan inovasi dari pengusaha yang masih

pemula pengusaha baru. Atau pengusaha yang sudah lama menekuni usaha akan

lebih mudah menerapkan anjuran penyuluhan dimikian pula dengan adanya

faktor yang perlu diperhatikan dalam menentukan pendapatan dalam memenubhi
kebutuhannya. Meningkatnya jumlah tanggungan keluarga akan mendorong
untuk melakukan banyak aktivitas, terutama dalam mencari dan menambah
pendapatan keluarganya. Semakin banyak anggota keluarga maka akan semakin
besar pula beban hidup yang akan ditanggung atau harus dipenuhi (Soekartawi,

2003).

12
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Ada hubungan yang nyata yang dapat dilihat melalui keengganan

pengusaha terhadap risiko dengan jumlah anggota keluarga. Keadaan demikian

sangatlah beralasan, karena tuntutan kebutuhan uang tunai rumah tangga yang

pemenuhal
memberikan _do 3 ensif dengan

menerapkan tek Ji baru sehingga a apatan (Soekartawi,

dalam Undang-Undang. Kriteria usaha mikro meliputi (a) memiliki kekayaan

bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha, (b) memiliki hasil penjualan tahunan paling
banyak Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

2) Usaha Mikro

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang

13
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dilakukan oleh orang atau perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan dan bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau

tempat usaha,«(2 iha 3 p-300.000.000,00

(tiga ratus juta sampai de ak F )0.000,00 (dua
milyar lima

3) Usaha M

kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000 lima ratus juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp10.000.000.000 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha, (2) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp
2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak

Rp 50.000.000.000 (lima puluh milyar rupiah).

14
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4) Usaha Mikro
Usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan

usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan yang lebih

yang bersangk 1engs Jjalannya usaha npe a keuntungan
i

dan risiko yang ada. Be usahaan ini biasanya dalam usaha kecil

atau permul idak a ntuk tata cara

perizinan, bia

b. Pengorganisasiannya relatif sangat mudah

c. Kebebasan dan fleksibelitas pemilik dalam mengambil keputusan
d. Penerimaan seluruhnya

e. Keuntungan bagi pemilik

f. Pajak yang relatif rendah

g. Kerahasiaan kondisi finansial perusahaan relatif terjamin.

15
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Kelemahan perusahaan perseorangan:

a. Sumber dana relatif terbatas

b. Kemampuan manajemen relatif terbatas

idirikan untuk
menjalanka erusah: ; para anggotanya,
bertanggun adap pihak Ke-3.
Firma bera menjadi nama

perusahaan.

keluarga atau teman yang saling mempercayai.
Adapun kelebihan dan kelemahan firma menurut Nilasari Dkk (2006)
dalam bukunya “Pengantar Bisnis” adalah sebagai berikut:
Kelebihan firma meliputi:
a. Prosedu pendirian yang relatif mudah

b. Status hukum yang lebih jelas, terutama jika didirikan dengan akte otentik.

16
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c. Kemampuan finansial lebih tinggi sebab gabungan modal dari beberapa orang
sehingga mudah memperoleh kredit

d. Keputusan bersama dan diadakan pertimbangan-pertimbangan diantara para

Q:
-

perusa ,;
b. Kontin 'g' firma keluar,
otomati z
C. : L‘!' a g-masing firma
fy is wewenangnya
d. a tidak mematuhi
2)

Perseroan komanditer (CV) adalah suatu persekutuan untuk menjalankan
suatu perusahaan yang dibentuk antara satu orang atau lebih dimana sebagian
sekutu bertanggung jawab secara terbatas sementara sekutu lainnya bertanggung
jawab secara terbatas.

Adapun kelebihan dan kelemahan perseoran komanditer menurut

Nilasari, Dkk (2006) dalam bukunya “Pengantar Bisnis” adalah sebagai berikut:

17
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Kelebihan perseoran komanditer meliputi:
a. Pendiriannya relatif sangat mudah

b. Lebih banyak modal yang akan dikumpulkan

C. an dan pengawsa karena U3 2anggotaan

bagi sekutu

mempunyai tanggung jawab yang sangat terbatas pada jumlah nominal dari saham
yang dimilikinya. Saham merupakan sertifakat atau surat berharga yang
menunjukkan tanda bukti bahwa seseorang pernah menyetorkan modal ke dalam
suatu PT dan menjadi pemilik dari PT yang bersangkutan.

Adapun kelebihan dan kelemahan perseroan terbatas menurut Nilasari

(2006) dalam bukunya “Pengantar Bisnis” adalah sebagai berikut:

18
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. Kurangnya hubungan perseorangan antara para pemilik

Kelebihan perseroan terbatas melitputi:

Kemungkinan untuk hidup dalam jangka waktu yang panjang sebagai

badan hukum dapat menjamin pemegangan saham

. Bebannya yang a he : poran pajak kepada

pemerintah

. Tidak ada alat-alat yang efektif untuk melindungi kepentingan saham

. Tidak ada rahasia mengenai penjualan, keuntungan dilaporkan pada pemegang

saham sehingga dapat digunakan oleh pesaing

. Badan Usaha Milik Negara (BUMN)

Badan usaha milik negara adalah badan usaha yang sebagian atau seluruh

19
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kepemilikannya dimiliki oleh Negara Republik Indonesia. Badan usaha milik

negara terdiri dari atas tiga jenis, yaitu perusahaan perseroan, perusahaan jawatan

dan perusahaan umum.

menjadi usaha

yang tangguh da eningka al ikro, kecil, dan

Nugraha (2011) modal usaha adalah uang yang digunakan sebagai
pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan sebagainya: harta benda (uang,
barang, dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu
yang menambah kekayaan. Modal dalam pengertian ini dapat diinterpretasikan
sebagai sejumlah uang yang digunakan untuk menjalankan kegiatan-kegiatan

bisnis. Menurut Bambang Riyanto (2010) pengertian modal usaha sebagai

20
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ikhtisar neraca suatu perusahaan yang menggunakan modal yang konkrit dan
modal abstrak. Modal konkrit sebagai modal aktif sedangkan modal abstrak

sebagai modal pasif.

duksi yang

naga kerja
dalam kel 2 keluarganya
saja pada usahe secara ai dalam uang

(Mubyarto,

iidentifikasikan

dengan suat 3si ata - ‘ menyelesaikan

Agroindustri merupakan suatu bentuk kegiatan atau aktifiitas yang
mengolah bahan baku yang berasal dari tanaman maupun hewan. Soekartawi
(2000) mendefinisikan agroindustri dalam dua hal, pertama agroindustri sebagai
industi yang berbahan baku utama dari produk pertanian dan yang kedua
agroindustri sebagai kelanjutan dari pembangunan pertanian sebelum mencapai

pembangunan industri.

21



Menurut Soekartawi (2000), agroindustri dapat diartikan sebagai
berikut: (1) agroindustri adalah industri yang berbahan baku utama dari produk
pertanian dengan menekankan pada manajemen pengolahan makanan dalam suatu
perusahaan dalamsproduk olahan, dimana minimal 20% dari_jumlah bahan baku
yang pembangunan pertanian; (2) agroindustri adalah suatu tahapan
pembangunan pertanian, tetapi.sebelum tahapan pembangunan tersebut mencapai

tahapan pembangunan industri.

Soekartawi (2001), agroindustri penting karena beberapa keuntungan yang
diperoleh yaitu: (1) dapat meningkatkan nilai tambah; (2) dapat meningkatkan
kualitas hasil; (3) meningkatkan penyerapan tenaga kerja; (4) meningkatkan
keterampilan hasil produsen; (5) meningkatkan pendapatan produsen.

Agroindustri dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat,~Serta mengurangi-pengangguran di Indonesia dan
memperbaiki pendapatan. Agroindustri merupakan industri yang mengolah bahan
baku yang berasal dari hasil pertanian menjadi barang-yang mempunyai nilai
tambah yang dikonsumsi oleh masyarakat. Berbeda dengan industri lain,
agroindutri tidak harus mengimpor sebagian besar bahan bakunya dari luar negeri
melainkan telah tersedia banyak di dalam negeri. Dengan mengembangkan
agroindustri secara tidak langsung dapat membantu untuk meningkatkan
perekonomian sebagai penyedia bahan baku untuk industri (Todaro, 2014).

Prinsip dari suatu agroindustri adalah meningkatkan nilai tambah bahan
baku input lainnya yang digunakan dalam proses produksi, dengan kata lain nilai

tambah merupakan imbalan jasa dari alokasi tenaga kerja dan keuntungan

22



pengusaha agroindustri. Besar kecilnya nilai tambah produk agroindustri
tergantung pada teknologi yang digunakan dalam proses pengolahan dan

perlakuan lain terhadap produk tersebut (Yasin, 2010).

Untuk .dapat . menghasilkan..industri yang mempunyai keunggulan
kompetitif, pengembangan agroindustri haruslah memperhatikan keunggulan
kompetitif, yang berarti didasarkan kepada-ketersediaan sumber daya domestik
dan menggunakan teknologi maju. Dengan demikian mampu menyerap tenaga
kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat dan tidak akan menguras devisa.
Untuk itu pula-agroindustri haruslah merupakan bagian terintegrasi sistem usaha
dalam satu wilayah agroekosistem (Baharsyah, 2003).

Untuk mendukung kelancaran agroindustri yang dilakukan tidak dapat
terlepas dari peranan modal, karena modal sebagai faktor produksi yang dapat
diartikan sebagai harta kekayaan seseorang,\yang mendatangkan hasil dan
pendapatan bagi pemiliknya, hal ini terlepas dari siapa yang menggunakannya
(Tohir, 2009).

Soekartawi (2001), mendefinisikan agroindustri sebagai pengolah bahan
baku yang bersumber dari tanaman. atau hewan. Dengan kata lain pengolahan
adalah suatu operasi atau rangkaian operasi terhadap suatu bahan mentah untuk
diubah bentuknya dan atau komposisinya.

Untuk dapat menghasilkan industri yang mempunyai keunggulan
kompetitif, pengembangan agroindustri haruslah memperhatikan keunggulan
kompetitif, yang berati didasarkan kepada ketersediaan sumber daya domestik

dan menggunakan teknologi maju. Dengan demikian dapat berkesinambungan,
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akan menguras devisa. Untuk itu pula agroindustri haruslah merupakan bagian
terintegrasi dengan sistem usaha tani dalam satu wilayah agroekosistem

(Baharsyah Dkk, 2010). Teknologi untuk agroindustri rumah tangga pada

Bakso

Otak-Otak

Sosis

Ikan
Patin

Kamaboko

Limbah Aksesoris

Gambar 1. Pohon Industri Olahan Ikan Patin Gantungan kunci

Sumber: Litbang 2016

Agroindustri dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat, mengurangi pengangguran di Indonesia dan

memperbaiki pembagian pendapatan. Agroindustri merupakan industri yang
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mengolah bahan baku hasil pertanian menjadi barang mempunyai nilai tambah
yang dikonsumsi oleh masyarakat. Berbeda dengan industri lain, agroindustri

tidak harus mengimpor sebagian besar bahan bakunya dari luar negeri melainkan

produk yang aha : ] id¢ yang lainnya.

Contohnya

Animalia, Filum: Chordate as:. Pisc Sub-kelas: Teleostei, Ordo:
Ostariopysi, Sub-ordo: Siluroidae, Famili: Pangasidae, genus: Pangasius dan
Spesies: Pangasius Sp. lkan patin merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang
cukup dikenal di Indonesia, serta memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Ikan patin
banyak di manfaatkan sebagai bahan baku dalam pembuatan salai ikan patin,

fillet, nugget, kerupuk, abon, serta produk olahan lainnya.
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Sedangkan menurut Khairuman (2010), kandungan gizi dari ikan patin
adalah 68,6% protein, 5,6% lemak, 3,5% abu dan 51% air. Ikan patin juga cukup
responsif terhadap pemberian pakan tambahan, ikan lele-lelean (cat fish) yang
menjadi salah satu” komoditi unggulan air_tawar. Hal"ini karena patin memiliki
pangsa pasar cukup besar, baik dalam negeri maupun di luar negeri dengan nilai
jual cukup tinggi. Dalam Penggunaan-bahan baku dapat dihitung dengan

menggunakan analisis MRP.

2.2.1.1. MRP Material Requirement Planning)

Material Requirement Planning (MRP) merupakan suatu teknik atau
prosedur logis untuk menterjemahkan Jadwal Produksi Induk (JP1) dari barang
jadi atau end.item menjadi kebutuhan bersih untuk beberapa komponen yang
dibutuhkan ‘untuk mengimplementasikan JPlI. MRP ini digunakan untuk
menentukan jumlah dari kebutuhan material untuk mendukung jadwal produksi
induk dan kapan kebutuhan material tersebut dijadwalkan (Orlicky Dkk, 2009).

Material Requirement Planning (MRP) adalah suatu teknik yang
digunakan untuk perencanaan dan pengendalian item barang (komponen) yang
tergantung (dependent) pada item. ditingkat (level) yang lebih tinggi. MRP
pertama kali ditemukan oleh Joseph Orlicky Dkk (1960). Dalam penggunaan
bahan baku dapat digunakan rumus MRP (Master Production Schedulling).

MRP adalah prosedur logis, aturan keputusan dan teknik pencatatan
terkomputerisasi yang dirancang untuk menerjemahkan “Jadwal Induk Produksi”
atau MPS (Master Production Schedulling) menjadi “kebutuhan bersih” atau NR

(Net Requirement) untuk semua item. Sistem MRP dikembangkan untuk
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membantu perusahaan manufaktur mengatasi kebutuhan akan item-item
dependent secara lebih baik dan efisien. Selain itu, sistem MRP didesain untuk

melepaskan pesanan- pesanan dalam produksi dan pembelian untuk mengatur

LSS

Itama MRP,

yaitu:

1 Mampu mene ; : [ U pekerjaan akan
selesai (mate ' | 1 aan produk yang
dijadwal

Menentukan ‘ imal setiap item, denga ntukan secara tepat

1 Pengurangan persediaan, MRP menentukan berapa banyak komponen yang
diperlukan ketika mereka diperlukan untuk memenuhi jadwal produksi induk.
Ini membantu dalam hal pengadaan bahan atau komponen ketika diperlukan,
dengan demikian menghindari kelebihan persediaan.

2 Pengurangan waktu ancang (lead time) dalam manufaktur dan pengiriman.

MRP mengidentifikasi jumlah bahan dan komponen, waktu ketika dibutuhkan,
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ketersediaan, pengadaan dan tindakan yang diperlukan untuk memenubhi
deadline pengiriman. MRP membantu untuk menghindari keterlambatan

dalam produksi dan kegiatan produksi prioritas dengan menempatkan tanggal

w
2
! .
At
£
=
S
[
3.

“\‘5\\\%\3‘

4. Peningka at antara pusat

berbagai iran bahan yang
tak terga efisiensi sistem

produksi.

2.2.1.1.2.

Keluaran pertama berupa rencana pemesanan yang disusun berdasarkan waktu
ancang dari setiap komponen atau item. Dengan adanya rencana pemesanan,
maka kebutuhan bahan pada tingkat yang lebih rendah dapat diketahui. Selain itu
proyeksi kebutuhan kapasitas juga akan diketahui, yang selanjutnya akan
memberikan revisi atas perencanaan kapasitas yang dilakukan pada tahap

sebelumnya. Keluaran rencana kebutuhan bahan lainnya adalah:
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1. Memberikan catatan pesanan penjadwalan yang harus dilakukan atau

direncanakan baik dari pabrik maupun dari pemasok

2. Memberikan indikasi penjadwalan ulang

program (software) jika j Sang: endra (2009), ada

empat langka

diperlukan dalam proses perhitungan kebutuhan bersih ini adalah:
a. Kebutuhan kotor (yaitu jumlah produk akhir yang akan dikonsumsi) untuk tiap
periode selama periode perencanaan

b. Rencana penerimaan dari sub kontraktor selama periode perencanaan

c. Tingkat persediaan yang dimilki pada awal periode perencanaan.
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2. Proses Lotting
Proses lotting ialah proses untuk menentukan besarnya pesanan yang

optimal untuk masing-masing item produk berdasarkan hasil perhitungan

barang (o J S pa d ga barang itu

sendiri.
3. Proses O

una melakukan
rencana pem bersih. Rencana
pemesanan di dikurangi dengan

berada pada tingkat yang lebih bawah, didasarkan atas rencana pemesanan yang
telah disusun pada proses off setting.

22111 Kelebihan dan Kelemahan MRP (Material Requirement Planning)

1) Kelebihan MRP

1. Kemampuan memberi harga lebih kompetitif

2. Mengurangi harga penjualan
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3. Mengurangi Inventori
4. Pelayanan pelanggan yang lebih baik

5. Respon terhadap permintaan pasar lebih baik

Cara kerja sistem MRP adalah sebagai berikut: pesanan produk dijadikan
dasar untuk membuat skedul produksi master atau Master Production Schedule
(MPS) yang memberikan gambaran tentang jumlah item yang diproduksi selama

periode waktu tertentu. MPS dibuat berdasarkan pada peramalan kebutuhan akan

peralatan yang diperlukan, merupakan proses alokasi untuk mengadakan sejumlah
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peralatan yang diinginkan dengan memperhatikan kapasitas yang dipunyai
(pekerja, mesin, dan bahan).

Bill of Material mengidentifikasi material tertentu yang digunakan untuk
membuat setiap item dan jumlah.yang diperlukan yang dapat.disusun dalam bentuk
pohon produk (product structure tree). Bill of material ini merupakan sebuah daftar
jumlah kompenen, campuran-bahan -dan /bahan baku yang diperlukan untuk
membuat suatu produk. Bill of material tidak hanya menspesifikasikan produksi,
tetapi juga berguna untuk pembebanan biaya, dan dapat dipakai sebagai daftar
bahan yang harus dikeluarkan untuk karyawan produksi atau perakitan. Bill of
material digunakan dengan cara ini biasanya dinamakan daftar pilih.

Pohon-Struktur Produk (Product Structure Tree) Pohon Struktur Produk
(Product Structure Tree) adalah salah satu item informasi yang ada dalam Bill of
Material. Pohon Struktur Preduk (Product Structure Tree) didefinisikan sebagai
bagan informasi tentang hubungan antara produk akhir dengan komponen-
komponen penyusun produk akhir. Struktur produk merupakan suatu informasi
tentang hubungan antara komponen dalam suatu.perakitan, juga memberikan
informasi tentang semua “item,. Seperti ‘nomor komponen dan jumlah yang
dibutuhkan pada setiap pembelian. Struktur produk dibagi lagi menjadi dua jenis,
yaitu:

1. Struktur produk single level yang menggambarkan hubungan antara produk
akhir  komponen-komponen penyusunnya dimana komponen-komponen
tersebut langsung membentuk produk akhir atau berada satu level di bawah

produk akhir.
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2. Struktur produk multi level yang menggambarkan hubungan antara produk
akhir dengan komponen penyusunnya dimana komponen-komponen tersebut

memerlukan komponen-komponen lain untuk membuatnya dan begitu

jumlah unit yang an sec oy erubahan inventori
sehubung
dll. Intinya file an keadas = ‘- -L J enggambarkan
status sem : 3 C : '-: an: ua item persediaan

harus diide ika ' a ke ga harus berisi

Apabila kebutuhan/permintaan untuk item tersebut tidak tergantung dengan
jumlah item yang lain. Yang termasuk dalam permintaan independen ini adalah
produk akhir

2. Permintaan dependen (ketergantungan)
Apabila kebutuhan/permintaan untuk item tersebut tidak tergantung dengan

jumlah item lain pada level yang lebih tinggi, yang termasuk dalam permintaan
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dependen ini adalah sub- asemblies, komponen dan bahan baku yg jumlahnya

diperoleh dari perkalian antara perencanaan produksi pada level akhir dengan

kebutuhan tiap komponen.

Jumlah kebutuhan yang sebenarnya (bersih) yang dibutuhkan pada
masing-masing periode untuk memenuhi kebutuhan item pada Gross
Requirement

5) Planned Order Receipts (POR = Rencana Penerimaan).

Jumlah dari pemesanan yang direncanakan (belum tiba) dalam suatu
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periode dan akan ada dengan sendirinya jika terdapat kebutuhan bersih
(NR) Jumlah POR bergantung pada ukuran lot yang digunakan.

6) Planned Order Release (PORel = Rencana Pemesanan)

untuk membusa adi, bahan pa 1 atu dengan barang
jadi. Dalam sufa sahaan bahan baku dan ba g Memiliki arti yang
sangat pent

menegolom h a ) _bertujuan untuk

kesehatan. Tenaga kerja dalam pertanian sering diklasifikasikan kedalam tenaga
kerja manusia, ternak dan mekanik atau mesin. Tenaga kerja dapat diperoleh dari
dalam keluarga dan luar keluarga. Tenaga kerja luar keluarga diperoleh dengan
cara upah atau arisan tenaga kerja. Tenaga kerja dalam keluarga umumnya tidak
diperhitungkan karena sulit pengukuran penggunaannya. Tenaga kerja dibagi lagi

menjadi tenaga kerja laki-laki, tenaga kerja perempuan, serta tenaga kerja anak-
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anak. Batasan tenaga kerja anak-anak adalah berumur 14 tahun kebawah (Hernanto
, 2009).

Tenaga kerja dipandang dari sudut ekonomi adalah setiap pengorbanan
pikiran dan fisik yang sebagian.atau seluruhnya ditunjukkan.untuk menghasilkan
barang dan jasa. Dengan kata lain kerja adalah tiap-tiap usaha manusia baik usaha
fisik maupun pikiran yang ditunjukkan untuk produksi. Faktor produksi tenaga
kerja merupakan elemen yang mengorganisasikan proses produksi. Perencanaan
dalam usaha yang merupakan perencana modal, perencana tenaga kerja, serta
skala usaha yang diusahakan artinya bahwa penerapan manajemen dalam

kegiatan usaha yang dijalankan menjadi lebih terarah (Amonimous, 2008).

2.2.4. Modal

Modal adalah salah satu faktor produksi penting di antara berbagai faktor
produksi yang diperlukan. Bahkan modal merupakan faktor produksi paling penting
untuk pengadaan faktor produksi lainnya seperti membeli tanah, bahan baku, tenaga
kerja dan teknologi lain (Riyanto, 2008). Menurut ahli_ekonomi modal adalah
kekayaan perusahaan yang dapat digunakan untuk kegiatan produksi selanjutnya,
sedangkan pengusaha berpendapat. bahwa modal adalah nilai buku dari surat
berharga. Namun berdasarkan pendapat para 37 ahli tersebut, pengertian modal
sebenarnya tidak ada perbedaan yang fundamental tetapi tergantung dari sudut
mana memandangnya (Alma, 2010). Modal merupakan instrument penting dalam
memulai suatu usaha yang sangat berpengaruh terhadap produktifitas, semua tidak
terlepas dari betapa basar peranan swasta khususnya perbankan sebagai sumber

permodalan untuk pembangunan agroindustri lokal.
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2.2.5. Teknologi
Miarso (2007), mengungkapkan bahwa teknologi merupakan salah satu

bentuk proses yang meningkatkan nilai tambah. Proses yang berjalan tersebut dapat

menjadi fillet
memerlukan beberapa taha ";: ‘- : 3 2role et i1kan berkualitas.
Tahapan in I
penampunga 3 : AW petani/pengecer

disimpan di kolar ] te a. Hal ini.c n untuk menjaga

lalu dicuci bersih. Penyiangan dilakukan dengan hati-hati agar isi perut tidak
mencemari daging. Bagian kepala dan isi perut banyak mengandung enzim
protease dan lemak serta menjadi sumber bakteri yang dapat menurunkan mutu
ikan dan akibatnya dapat menurunkan kemampuan fillet dan membentuk gel.
Selain itu, isi perut dapat berpengaruh terhadap penampakan produk karena

mengakibatkan warna fillet dan produk olahannya menjadi gelap.
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b. Pemisahan kulit dan tulang
Ikan yang digunakan sebagai bahan baku berukuran minimal 1 kg

sehingga lebih mudah untuk membuang kulit dan tulangnnya. Proses

menghilangkan isa dara Ba r glas n pilihan yang
baik sehing 2Né pindahkan, dan

dikeringkan.

pemeriksaan kebersihan daging, apakah telah benar-benar bersih dari kulit,
tulang, dan kotoran lainnya. proses penimbaangan diperlukan untuk proses
pengemasan. Daging ditimbang dan dipotong untuk ukuran 2 Kg.

d. Pengemasan

Setelah daging dipotong, maka tahapan berikutnya adalah

memasukkannya kedalam wadah pre-cooling yang berarti es sebelum
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dipindahkan ke ruangan penyimpanan.
e. Pembekuan

Fasilitas pendingan yang digunakan adalah frezer (alat pembeku). Suhu

yang dibutuhkansadalah -20° Cragar.fillet-dapat bertahan hingga 3 bulan atau
lebih, tanpa banyak mengalami perubahan sifat fungsionalnya. Bahkan, apabila
proses pengelahan berjalan,benar, ‘pembekuanberjalan cepat dan penyimpanan

memenuhi standar persyaratan, maka fillet dapat bertahan hingga 1 tahun. Apabila

suhu penyimpanan sekitar -10° C, fillet hanya dapat bertahan hingga 1 bulan,
namun tidak dapat diapakai lagi setelah 3 bulan karena sifat fungsional. Fasilitas
pendingin yang tersedia dipasaran terdiri dari berbagai jenis daya, mulai dari 35

watt, 500 watt, dan 1.000 watt. Dengan daya 350 watt maka dapat menurunkan

suhu fillet hingga -20° C dalam waktu 12 jam sebanyak 99 kg fillet daging.
Kapasitas dari freezer sebanyak 3-unitiuntuk'mengantisipasi kerusakan freezer dan
kelebihan produksiyang mungkin terjadi. Karen fluktuasi suhu yang terjadi selama
proses penyimpanan dapat menurunkan kemampuan. fillet dan membentuk gel,
maka penyedian gen-set dibutuhkan agar dapat memasok penyediaan listrik jika
sesuatu pada pasokan listrik dan"PLN.
2.3.1. Biaya Produksi

Biaya merupakan sejumlah uang yang harus dikeluarkan dalam suatu
kegiatan produksi. Biaya produksi akan selalu muncul dalam setiap kegiatan
ekonomi dimana usahanya selalu berkaitan dengan produksi. Kemunculannya itu
sangat berkaitan dengan diperlukannya input (faktor produksi) ataupun korbanan-

korbanan lainnya yang digunakan dalam kegiatan produksi tersebut. Pada
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hakikatnya biaya adalah sejumlah uang tertentu yang telah diputuskan guna
pembelian atau pembayaran input yang diperlukan, sehingga tersedianya
sejumlah uang ini telah benar-benar diperhitungkan sedemikian rupa agar
produksi dapat berlangsung (Sugiri, 2009).

Hernanto (2009) mengemukakan bahwa biaya dapat dikategorikan
menjadi empat yaitu: biaya_tetap;Tbiaya ‘variabel, biaya tunai, dan biaya tidak
tunai. Biaya tetap adalah biaya yang penggunaannya tidak habis dalam sekali
proses produksi, seperti biaya penyusutan alat dan penyusutan bangunan serta
pajak. Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya sangat tergantung pada
besarnya skala. produksi, seperti biaya bahan baku, bahan penunjang dan biaya
tenaga kerja. Biaya tunai adalah biaya yang langsung dikeluarkan pada saat
pemakaian faktor produksi, seperti biaya pembelian bahan baku dan bahan
penunjang, sedangkan biaya tidak tunai adalah biaya yang tidak langsung
dikeluarkan saat pemakaian sarana produksi, seperti upah tenaga kerja dan biaya
penyusutan alat dan aset lainnya.

Biaya penyusutan aset dapat ditentukan sesaui dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 1. Tahun 2019, bahwa aset tetap adalah aset
berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 bulan untuk digunakan
dalam kegitan pemerintah daerah atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum.
Masa manfaat adalah periode suatu aset tetap yang diharapkan digunakan untuk
aktivitas pemerintahan dan/atau pelayanan publik atau jumlah produksi atau unit
serupa yang diharapkan diperoleh dari aset untuk aktivitas pemerintahan dan/atau

pelayanan publik. Penyusutan aset tetap dilakukan dengan menggunakan garis
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lurus. Metode garis lurus dilakukan dengan mengalokasikan nilai yang dapat
disusutkan dari aset tetap dibagi dengan masa manfaat. Tarif penyusutan menurut

Undang-Undang Pajak Penghasilan (PPh) dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Tarif Mas Ml an. Tari
N0 - W) \
Kelm ;“ %m&m!
1. Buka gunal

Kelompok1 ' N 50
Kelompok2 ™ 2 8 TR 25
12,5
10

lenurun (%)

Kelompok
1. Banguna
Permanen
Tidak Permanen

Aset tetap ber

1. Aset tetap be @ erbatas, misalnya: Tanah
untuk dibangun, je Q i ‘ "ml'l' depresiasi.
\»
Aset tetap terwujuc \" punyai umur gerbatas, dapat

dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

a Aset tetap terwujud yang diperbaharui misalnya: gedung, kendaraan, mesin,
peralatan, dan sebagainnya.

b. Aset tetap terwujud yang tidak dapat diperbaharui misalnya: konsesi tanah
tambang.

Aset tetap terwujud ditinjau dari mobilitiasnya, dibagi menjadi dua:
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a. Aset tetap terwujud bergerak.
b. Aset tetap berwujud tidak bergerak.

Aset tetap berwujud ditinjau dari kemampuan mengembangkan diri

Y
1]
g
3

o
L,
Y

goodwil, franchise, trade maer, dan copy right.
Selain itu juga, Waren, Dkk( 2008) mengelompokkan aset menjadi dua,
yakni:
1 Aset tetap terwujud yang merupakan aset jangka panjang atau aset yang
relatif permanen penggunaan dan terlihat secara fisik. Nama-nama deskriptif

lain bagi aset-aset ini adalah aset pabrik, atau property, pabrik, dan peralatan
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(property, palnt, and aquipment).
2. Aset tetap berwujud merupakan aset jangka panjang yang bermanfaat bagi

perusahaan dan tidak untuk dijual serta tidak terlihat scara fisik. Anatara lain

perusahaan.
2.3.2. Produksi

Nicholson (2003), menyatakan produksi merupakan hasil akhir dari
proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan atau
input. Dengan pengertian ini dapat dipahami bahwa kegiatan produksi
mengandung hubungan antar tingkat penggunaan faktor-faktor produksi dengan

produk atau hasil yang akan diperoleh. Sehingga produksi merupakan hasil akhir
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dari proses atau aktivitas dengan memanfaatkan beberapa masukan alat input.
Dengan pengertian ini dapat dipahami bahwa kegiatan produksi adalah

mengkombinasikan berbagai input atau masukan untuk menghasilkan output.

Selagi te

29A%N

AR

=2 2

perusahaan

tertentu.

konsumen ka

bahwa harga

sekaligus instrumen yang menentukan.

Tujuan penetapan harga adalah harga bersifat fleksibel, dimana bisa
disesuaikan. Sebelum penetapan harga perusahaan harus mengetahui tujuan dari
penetapan harga itu sendiri apabila tujuannya sudah jelas maka pendapatan harga

dapat dilakukan dengan mudah.

44



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Perusahaan mempertimbangkan sebagai faktor dalam membuat
kebijakan harga. Adapun faktor-faktor ysng mempengaruhi tingkat harga antara

lain:

Gail
=4
ervi
v
g
o
g

upakan
- v
[

aktiva suatu badan usaha atau pelunasan utang atau kombinasi dari keduanya
selama suatu periode yang berasal dari penyerahan atau pembuatan barang
penyerahan jasa, atau dari kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama badan
usaha.

Sedangkan menurut Kadariah (2009), menyatakan bahwa pendapatan

seseorang adalah jumlah penghasilan yang diterima dalam periode tertentu
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misalnya satu bulan, satu tahun dan lain-lain.

Pengertian pendapatan atau penerimaan nyata menurut Kasryono (2011),
menyatakan bahwa penerimaan pengusaha itu untuk keluarga dan untuh tanah
yang dapat dirumuskan  sebagai_hasil dukurangi biaya.nyata untuk sarana
produksi, penanaman modal dan biaya tenaga kerja yang harus dibayar.

Menurut Sukirno (2007);1 pendapatan, merupakan jumlah penghasilan
yang diperoleh dari jasa-jasa produksi yang diserahkan pada waktu tertentu.

Pendapatan adalah uang yang diterima dan diberikan kepada subjek
ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan sebagai balas jasa dari
penyerahan prestasi tersebut untuk mempertahankan “hidupnya. Pendapatan
merupakan suatu tujuan utama dari suatu perusahaan karepa dengan adanya
pendapatan maka operasional perusahaan ke depan akan berjalan dengan baik
atau dengan kata lain bahwa pendapatan , merupakan suatu alat untuk
kelangsungan hidup perusahaan (Mubyarto, 2003).

Besar kecil nya pendapatan dan keuntungan yang diterima pengusaha
tidak hanya berpengaruh oleh jumlah produksi yang dihasilkan dan biaya-biaya
yang dikeluarkan, namun harga. output merupakan faktor penting yang perlu
diperhatikan. Dalam hal ini pasar memegang peranan penting terhadap harga
yang berlaku, sedangkan produsen selalu dalam posisi yang paling lemah
kependudukannya dalam merebut peluang pasar (Soekartawi, 2000).

a. Pendapatan Kotor
Pendapatan kotor adalah sebagai nilai produksi total dalam jangka waktu

tertentu, baik yang dijual maupun yang tidak dijual. Pengeluaran total (total
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biaya) diperoleh dari nilai semua masukan yang habis terpakai atau tidak terpakai
dalam satu kali proses produksi (Soekartawi, 2000).

b. Pendapatan Bersih

. a_penerimaan dengan
ea. oduk total

Penerimaan

D

\a) L

dihitung
Pengeluara
proses prod
2.3.5. Efes

Efi

HRAERARS

S

S 3

-

karena kemungkinan pendapatan yang besar tersebut diperoleh dari investasi

yang besar. Efisiensi mempunyai tujuan memperkecil biaya produksi per satuan
produk yang dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan yang optimal. Cara
yang ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut adalah memperkecil biaya
keseluruhan dengan mempertahankan produksi yang telah dicapai untuk

memperbesarproduksi tanpa menigkatkan biaya keseluruhan (Rahardi, 2010).
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Efisiensi usaha dapat dihitung dari perbandingan antara besarnya
penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan untuk berproduksi, yaitu dengan

menggunakan R/C rasio atau Return Cost Ratio. Dalam perhitungan analisis,

2008).

tinggi dari pada yang .“Q h.merugikan (unfavourable),
sedangkan apabila biaya sest . dari yang dianggarkan maka
terjadi selisih menggantungkan (favourable).
3. Efisiensi Ekonomis

Konsep yang digunakan dalam efisiensi ekonomis adalah meminimalkan biaya
artinya suatu proses prouksi akan efesien serta ekonomis pada suatu tingkatan

otput apabila tidak ada proses lain yang dapat dihasilkan output serupa dengan

biaya yang lebih murah.
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2.3.6. Nilai Tambah
Nilai tambah adalah pertambahan nilai suatu komoditas karena

komoditas tersebut telah mengalami proses pengolahan, pengangkutan dan

2ANANN
AN

‘g\‘:’i‘\ﬁ\
%:

jasa, meru

bahan baku

tambah ya
digunakan.

tenaga Kerja,

yang mempengaruhi nilai tambah untuk pengolahan dapat dikelompokkan
menjadi dua yaitu faktor teknis dan faktor pasar. Faktor teknis yang
mempengaruhi adalah kapasitas produk, jumlah bahan baku yang digunakan dan
tenaga kerja, sedangkan faktor pasar yang mempengaruhi adalah harga output,
upah tenaga kerja, harga bahan baku dan nilai input lain selain bahan baku dan

tenaga kerja.
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Dalam industri, nilai tambah berarti ukuran untuk menyatakan
sumbangan proses produksi terhadap nilai jual suatu barang. Nilai tambah
tersebut dapat dinyatakan untuk tiap meter kubik kayu bulat, setiap dolar modal,
setiap orang kerja;«dan sebagainya. Nilai tambah menurut Gittinger (1986) adalah
nilai output dikurangi input yang dibeli dari luar. Dalam satuan produksi, nilai
tambah diukur dengan perbedaan: antara lain eutput perusahaan dan nilai seluruh
input yangdibeli dari luar perusahaan.

Nilai tambah yang menggambarkan tingkat kemampuan menghasilkan
pendapatan suatu wilayah. Pada umumnya yang termasuk dalam nilai tambah
dalam suatu kegiatan produksi atau jasa adalah berupa upah atau gaji, laba, sewa
tanah dan bunga yang dibayarkan (berupa bagian dari biaya), penyusutan dan
pajak tidak langsung (Tarigan, 2004).

Besarnya nilai tambah tergantung dari teknologi yang digunakan dalam
proses dan adanya perlakuan lebih lanjut terhadap produk yang dihasilkan. Suatu
perusahaan dengan teknologi yang baik akan menghsilkan produk dengan
kualitas yang lebih“baik pula, sehingga harga produk akan lebih tinggi dan
akhirnya akan memperbesar-nilai.tambah yang diperoleh (Suryana, 1990).

Sumber-sumber nilai tambah dapat diperoleh dari pemanfaatan faktor-
faktor produksi (tenaga kerja, modal, sumber daya alam dan manajemen). Karena
itu, untuk menjamin agar proses produksi terus berjalan secara efektif dan efisien
maka nilai tambah yang diciptakan perlu didistribusikan secara adil. Analisis nilai
tambah merupakan metode perkiraan sejauh mana bahan baku yang mendapat

perlakuan mengalami perubahan nilai Hardjanto, (1993).
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Dalam industsri, nilai tambah berarti ukuran untuk menyatakan

sumbangan proses produksi terhadap nilai jual suatu barang. Nilai tambah

tersebut dapat dinyatakan untuk tiap meter kubik kayu bulat, setiap dolar modal,

suatu produk atau jasa yang siap untuk digunakan atau dikonsumsi. Saluran
pemasaran melaksanakan tugas, hal tersebut untuk mengatasi kesenjangan waktu,
tempat dan pemilihan yang memisahkan barang dan jasa dari orang-orang yang
membutuhkan atau yang menggunakannya. Untuk itu dalam menyampaikan hasil
produk ke konsumen akhir banyak pihak lain yang ikut berperan yang

memindahkan barang dari produsen ke konsumen membantu menyalurkannya,
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maka diperlukan biaya pemasaran.
Panjang-pendeknya saluran pemasaran yang dilalui oleh suatu hasil

komoditas pertanian tergantung pada beberapa faktor, antara lain: (1) jarak antara

en dan konsumen

maka jumlah
yang dihasilka ‘; la, ha :l- tidak menguntungkan bila
saha. Produsen

yang posisi = keuangs : erpendek saluran

individu lainnya. Lembaga pemasaran timbul karena adanya keinginan konsumen
untuk memperoleh komoditi yang sesuai dengan waktu, tempat, dan bentuk yang
diinginkan konsumen. Tugas lembaga pemasaran adalah menjalankan fungsi
pemasaran serta memenuhi keinginan konsumen semaksimal mungkin.
Konsumen memberikan balas jasa kepada lembaga pemasaran berupa margin

pemasaran (Soekartawi, 2004).
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Menurut Kotler (2006), Fungsi-Fungsi Lembaga Pemasaran:

1. Pengecer (Retailer): Fungsi-fungsi pemasaran yang dilaksanakan adalah: (1)

mengkombinasikan beberapa jenis barang tertentu; (2) melaksanakan jasa-jasa
eceran untuk barang tersebut; (3) menempatkan diri sebagai sumber barang-
barang bagi konsumen; (4) menciptakan keseimbangan antara harga dan
kualitas barang yang diperdagangkan; {(5) menyediakan barang-barang untuk
memenuhi kebutuhan konsumen; (6) melaksanakan tindakan-tindakan dalam
persaingan

. Pedagang besar (wholesaler): Menurut fungsi yang dilakukan pedagang besar
dapat digolongkan menjadi: (1) pedagang hesar dengan fungsi penuh (full
function wholesaler), yaitu: pedagang besar yang melaksanakan fungsi-fungsi
pemasaran secara keseluruhan, mulai dari: fungsi pembelian—penjualan—
pengangkutan—penyimpanan—fungsi keuangan-sfungsi pengambilan risiko, dll.
Dalam menjalankan aktivitasnya pedagang besar dalam ketegori ini biasanya
selalu menjaga persediaan yang cukup dan lengkap, menggunakan beberapa
penjual (salesman), dan melakukan hubungan-hubungan secara teratur dengan
pengecer; (2) Pedangan  besar. dengan.fungsi terbatas (limited function
wholesaler), yaitu: pedagang besar yang hanya menjalankan fungsi atau jasa
yang terbatas. Dasar pertimbangan meninggalkan fungsi lain adalah untuk
efisiensi dan mengurangi risiko dalam pemsaran. Dalam hal ini fungsi-fungsi
tersebut terbagi pada produsen, dan pedagangn pengecer.

. Agen Penunjang (Facilitating Agent): Agen merupakan salah satu perantara

yang penting dalam saluran distribusi, karena dapat membantu dalam
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pelaksanaan fungsi pemasaran secara baik dan lebih efisien, karena agen
membantu pedagang dalam memindahkan produk. Agen penunjang dapat

dikategorikan berdsarkan fungsi yang dilakuan, yaitu: (1) agen pembelian dan

kebijaksanaan ya s j menjual barang-barang

saingan.

Tambah dan Pendapatan Terhadap Agroindustri Pemindangan Ikan di Wilayah
Muncar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) nilai tambah komoditi ikan
laut pada agroindustri pemindangan ikan, (2) efisiensi penggunaan faktor produksi
pada agroindustri pemindangan ikan dan (3) faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap pendapatan agroindustri pemindangan ikan. Daerah penelitian dilakukan

secara sengaja (purposive Method), yaitu di Desa Kedungrejo, Kecamatan Muncar,
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Kabupaten Banyuwangi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif dan metode korelasional. Data yang diperlukan adalah data primer yang
diperoleh dengan wawancara secara langsung kepada responden. Analisis yang
digunakan adalah.analisis nilai.tambah, analisis'cobb-douglas dan analisis regresi
linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) nilai tambah pada
agroindustri pemindangan ikan.adalah positif, (2) penggunaan faktor produksi pada
industri pemindangan ikan belum efesien, (3) faktor-faktor yang berpengaruh nyata
terhadap pendapatan agroindustri pemindangan ikan adalah biaya bahan baku dan
biaya transportasi, sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap
pendapatan agroindustri pemindangan ikan adalah biaya bahan baku dan biaya
transportasi, sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh tiak nyata terhadap
agroindustri pemindangan adalah biaya tetap dan biaya tenaga kerja.

Fajar (2014), telah _melakukan penelitian yang+~berjudul “Analisis
Agroindustri dan Pemasaran Ikan Asin (Studi Kasus Di Desa Nelayan Kecamatan
Bangko Kabupaten -Rokan Hilir)”. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1)
mengidentifikasi profil usaha agroindustri ikan asin..(2) menganalisis penggunaan
faktor produksi dan teknoloegi agroindustri.ikan asin. (3) menganalisis biaya,
produksi, pendapatan, efisiensi dan nilai tambah agroindustri ikan asin. (4)
menganalisis saluran dan fungsi pemasaran, biaya margin dan efisiensi pemasaran
ikan di Desa Nelayan Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir. Penelitian ini
dilakukan selama lima bulan terhitung dari bulan Maret sampai dengan bulan
September 2014, metode analisis yang digunakan adalah metode survei di Desa

Nelayan Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir. Metode yang digunakan
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meliputi: biaya, produksi, pendapatan, efisiensi, nilai tambah, margin dan efisiensi
pemasaran ikan asin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik pengusaha
dengan umur sampel yaitu 44 tahun, pendidikan 9 tahun, pengalaman berusaha 8
tahun dengan 3 orang anggota keluarga usaha-kecil dengan.modal sendiri. Biaya
produksi-berkisar antara Rp 4.179.982,99 sampai Rp 1.319.23 kg, pendapatan
bersih berkisar Rp 4.045.566,25: sampai ‘Rp16.396.882,58, efisiensi antara 1,75
sampai 1,94 terdapat dua saluran pemasaran ikan asin dan saluran ke 2 merupakan
rantai pemasaran paling efekiif.

Kiki Bareta (2015), meneliti tentang “Analisis Usaha Dan Pemasaran
Agroindustri lkan Salai Patin di Desa Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten
Kampar”, dengan tujuan penelitian untuk menganalisis profil usaha, karakterisik
pengusaha dan pedagang, teknologi produksi, biaya produksi, penerimaan,
keuntungan dan efisiensi: pemasaran yang meliputi saluran, lembaga, fungsi, biaya,
margin, dan efisiensi pemasaran. Penelitian ini menggunakan metode survey dan
sampel diambil secara sengaja (purposive sampling) sebanyak 16 responden yang
terdiri dari 9 pengusaha dan 7 pedagang. Sumber data diperoleh dari data primer
dan data sekunder. Data dianalisis. menggunakan deskriptif kuantitatif (manajemen
usaha dan pemasaran).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil usaha penyalaian ikan patin
salai meliputi lokai usaha berada di Rw 03 Dusun Il Desa Air Tiris. Mulai berdiri
pada tahun 1999, jumlah tenaga kerja sebanyak 5 orang perempuan dan 3 orang
laki-laki. Modal usaha rata-rata Rp 14.000.000. Rata-rata umur pengusaha adalah

39,7 tahun dan pedagang adalah 39,3 tahun. Lama pendidikan pengusaha 10 tahun
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dan pedagangl0 tahun. Tanggungan keluarga pengusaha 4 orang dan pedagang 4
orang. Teknologi produksi yang digunakan yaitu teknologi pengasapan (smooking
technology). Rata-rata penerimaan pengusaha sebanyak Rp 9.050.000 dengan
keuntungan sebanyak Rp 1.661.457,80/proses-produksi dengan nlai RCR sebesar
1,22 yang berarti usahanya efisien. Saluran pemasaran ikan patin salai yang
digunakan terdiri dari dua saluran. Fungsi: pemasaran yang dilakukan pengusaha
adalah penjualan dan pengangkutan. Sedangkan oleh pedagang adalah penjualan,
pembelian, pengangkutan dan penyimpanan. Total biaya pemasaran saluran 1
adalah Rp 125/Kg, saluran 2 adalah Rp 796/Kg, marjin pemasaran saluran | Rp
20.000/kg dan saluran Il Rp 15.000/kg, dengan efisiensi pemasaran saluran |
adalah 0,63%, saluran 1I'adalah 3,18%.

Hamidi (2016), telah melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Nilai
Tambah Agroindustri-Abon-lkan Patin Di Desa, Koto Mesjid Kecamatan XIII
Koto Kampar Kabupaten Kampar Propinsi Riau (Studi Kasus Pada CV. Graha
Pratama Fish). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai tambah yang
diperoleh setelah patin segar telah diolah menjadi abon tkan patin. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Nowvember 2014 .sampai Maret 2015. Penelitian ini
menggunakan metode survei dan jumlah responden 5 orang, termasuk satu orang
sebagai pemilik home industry dan 4 karyawan. Nilai tambah dri penelitian ini
adalah perbedaan antara nilai output, kontribusi input lain dan harga bahan baku.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tambah dari pengolahan ikan patin
adalah Rp 12.121,38/kg, pangsa tenaga kerja 12,37%. Keuntungan usaha yang

diperoleh Rp 10.621,83 dengan jumlah margin 91,84%.
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Nurjannah (2016), telah melakukan penelitian yang berjudul “ Analisis
Usaha Agroindustri Pastel lkan Patin Pada Usaha Kecil Menengah (UKM)
“Berkah” di Kota Pekanbaru Propinsi Riau”. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan nilai tambah, -sebagai suatu..sistem produk agroindustri yang
melibatkan sumber daya hasil pertanian. Salah satu dari berbagai produk
agroindustri yang dikembangkan: 'saat-ini:adalah agroindustri pastel ikan patin.

Penelitian' int bertujuan untuk menganalisis: (1) Karakteristik pengusaha dan
pekerja, serta‘profil usaha agroindustri pastel ikan patin pada UKM “Berkah” di

Kota Pekanbaru (2) Teknologi agroindustri, penggunaan facker-faktor industri,
biaya, produksi, pendapatan, efisiensi dn titik impas(BEP) agroindustri pastel
ikan patin pada UKM “Berkah” di Kota Pekanbaru. Responden diambil secara
sensus yang terdiri ari data primer dan data skunder. Analisis data yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif-dan kualitatif._ Aspek yang diteliti yaitu teknologi
produksi, penggunaan factor produksi, biaya produksi, produk, pendapatan,
efisiensi (RCR), BEP dan nilai tambah. Hasil penelitian-menggambarkan bahwa
patin suatu usaha agroindustri pastel ikan patin berdiri sejak tahun 2007,
merupakan usaha keluarga dengan-modal sendirt yaitu Rp 5.000.000,00 kemudian
mendapatkan pinjaman dari BUMN sebesar Rp.25.000.000,00. Karakteristik
pengusaha dengan umur 54 tahun, tingkat pendidikan 12 tahun dan pengalaman
berusaha 10 tahun dan karakteristik umur pekerja dengan rata-rata 39 tahun,
tingkat pendidikan rata-rata 12 tahun, tanggungan keluarga rata-rata jiwa dan
pengalaman berusaha rata-rata 4 tahun. Teknologi yang digunakan dalam

agroindustri pastel ikan patin untuk menghasilkan output yaitu dengan
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menggunakan semi teknologi. Penggunaan bahan baku ikan patin 4,50 Kg/proses

produksi dimana biaya produksi agroindustri sebesar Rp 99.000/proses produksi

dengan total prosuksi 5,40 Kg/proses produksi. Pendapatan kotor Rp

00,00, margin

sebesar Rp 0,00, 1 ngan | o esar 41,98% dan

agroindustri pas 0 patin  pac ' i anbaru Propinsi

Riau.

Agroindustri kerupuk kulit sapi Mamak Kito di kelurahan Tuah Karya Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru. (2) Efisiensi nilai tambah Agroindustri Kerupuk Kulit
Sapi Mamak Kito di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan tampan Kota Pekanbaru.
Penelitian ini dilakukan selama empat bulan terhitung dari bulan Maret sampai Juni

2016, metode yang digunakan adalah metode studi kasus. Penelitian ini

menganalisis tentang biaya total, penyusutan, return cost ratio (R/C), titik impas
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(BEP) dan nilai tambah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa total biaya yang
dikeluarkan oleh pengusaha kerupuk kulit sapi sebesar Rp 108.702.944,00
perbulan. Penerimaan yang diperoleh pengusaha kerupuk kulit sapi sebesar Rp
159.802.500,00 perbulan. Usaha.agroindustri-kerupuk kulit sapi sudah efisien
karena nilai R/C ratio lebih dari satu sebesar 1,47 berarti bawa setiap Rp 1,00 biaya
yang dikeluarkan dalam usaha: agroindustri ;kerupuk kulit sapi memberikan
penerimaan sebesar 1,47 kali dari biayayang telah dikeluarkan. Nilai tambah yang
diperoleh pengusaha kerupuk kulit sapi dengan nilai sebesar Rp 16.587,39 per Kg
yang diolah menjadi kerupuk kulit sapi. Keuntungan yang diperoleh pengusaha
kerupuk kulit sapi adalah sebesar Rp 2.999,37 per/Kg kerupuk kulit. Margin
agroindustri kerupuk kulit sapi yaitu sebesar Rp.18.250,00 dan-distribusi terbesar
pada faktor keuntungan pemilik usaha sebesar 18,08%.

Hamidi (2016), melakukan peneliti dengan judul “Analisis Nilai Tambah
Agroindustri Abon lkan Patin di Desa Koto Msjid Kecamatan X111 Koto Kampar
Kabupaten Kampar Provinsi Riau (Studi Kasus: CV. Graha Pratama Fish)”.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan untuk.nilai tambah yang diperoleh
setelah patin segar diolah menjadi abon tkan patin. Jumlah responden 5 orang,
termsuk satu orang sebagai pemilik home industri dan empat karyawan. Nilai
tambah dari penelitian ini adalah perbedaan antara output, kontribusi input lain
dan harga bahan baku. Hasil penelitian menunjukkan nilai tambah dari pengelola
ika patin adalah Rp 12.121,83/kg, pangsa tenaga kerja 12,37 %. Keuntungan

usaha yang diperoleh Rp 10.621,83, dengan jumlah margin 91,84 %.
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Abdillah (2017), telah Melakukan Penelitian Yang Berjudul “Analisis
Penerapan Material Requirement Planning Dalam Perencanaan Persediaan Bahan
Baku Berdasarkan Permintaan Pasar Dengan Menggunakan Pendekatan Single
Moving Average«Dan Single..Exponential..Smoothing With Linear Trend”.
Penelitian ini  dilakukan untuk mengetahui suatu sistem informasi yang
diharapkan dalam pemenuhan-kebutuhan: bahan baku dapat dilakukan dengan
tepat dan penentuan biaya persediaannya dapat ditetapkan seoptimal mungkin
yaitu melalui-penerapan Material Requiremnt Planning. Peramalan permintaan
dilakukan untuk mengetahui Jadwal Produksi Induk, dari hasil peneilitan
menggunakan metode Moving Average dan Eksponential Smoothing, diketahui
hasil peramalan permintaan yang nilai MAD nya terkecil adalah menggunakan
metode Eksponential Smoothing yaitu 141.254 ekor untuk bulan Januari 2017
dan 136.075 ekor untuk bulan Februari 2017. Dari hasil penelitian dapat diambil
kesimpulan bahwa penerapan metode Lot Sizing untuk setiap bahan baku ayam
broiler yang menghasilkan biaya persediaan terkecil tergantung pada harga dan
banyaknya bahan baku tersebut. Metode Looting.yang menghasilkan biaya
persedian paling minimum untuk.pakan adalah Lot for Lot, Vitamin Fixed Period
Requirement, Obat-obatan Fixed Order Quantity, dan Vaksin Fixed Period
Requirement.

Nurdian Dkk (2018) , telah melakukan penelitian yang berjudul “
Strategi Pengembangan Agroindustri Ikan Patin (Studi Kasus di Desa Pubdak
Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi). Penelitian ini bertujuan untuk

untuk merumuskan strategi pengembangan agroindustri ikan patin di Desa Pudak
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Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi. Metode yang digunakan
adalah analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa agroindustri ikan
patin memiliki sejumlah faktor kekuatan, yaitu modal, lokasi, tenaga Kerja,
kualitas produk,.dan teknologi. Disampingfaktor kekuatan yang dimiliki,
perkembangan industri ini juga didukung oleh faktor ekternal yang dapat menjadi
peluang agar perusahaan ini.dapat berkembang. yakni: jumlah pesaing, jumlah
pedagang, kemasan yang baik, konsumen, harga, serta komitmen pemerintah.
Disisi lain, pengembangan industri ini juga memiliki sejumlah kelemahan dan
ancaman yakni: permintaan berfluktuasi, akses, dan kurangnya promosi dalam
pemasaran. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa dengan sejumlah faktor
internal dan eksternal perusahaan agroindustri ikan patin- tersebut, posisi
perkembangan industri ini berada pada kuadran 1 (satu). Dengan demikian,
strategi yang dapat dilakukan untuk pengembangan usaha-ini adalah strategi
agresif (aggressive strategy) yang dapat dilakukan dengan: (1) meningkatkan
modal, (2) mempertahankan mutu produk, (3) memperluas wilayah pemasaran,
(4) meningkatkan kegiatan promosi, (5) pengembangan produk, serta (6)
memanfaatkan bantuan maupun dukungan dari pemerintah secara maksimal.
2.5. Kerangka Pemikiran

Produksi ikan patin adalah salah satu produksi perikanan paling penting
bagi masyarakat Desa Koto Mesjid Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten
Kampar. lkan patin dapat diolah menjadi fillet dan olahan lainnya. Salah satu
hasil olahan yang digemari oleh masyarakat adalah fillet ikan patin karena meiliki

peluang usaha lebih tinggi untuk dijalankan.
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Adapun gambaran penelitian yang akan dilakukan disajikan pada

Gambar 2.

Agroindustri Fillet Ikan Patin

4
LT &
4 &
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Q‘ )gi Yang Belum

Analisis Ekonomi

Biaya Produksi
Pendapatan
Efesiensi Usaha
Nilai Tambah

v

Deskriptif Kualitatif

Deskriptif Kualitatif

Kesimpulan dan Saran

Gambar: Kerangka Pemikiran

Ciri produk perikanan yang mudah rusak (membusuk), sedangkan

konsumsi berlangsung dalam jangka waktu lama. Untuk itu, upaya memenubhi

konsumsi antara lain melalui pengolahan hasil perikanan. Ditinjau dari segi
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ekonomi, pengolahan hasil perikanan dapat meningkatkan nilai tambah vyaitu,
meningkatkan daya tahan komoditi perikanan dan memberikan keuntungan bagi

pengolahan. Untuk menghasilkan produksi yang tinggi dan berkualitas diperlukan

en sehingga dapat

S

kualitatif dan eskrif 2 ptif  kualitatif
digunakan

pengalaman be a, r an kel gusaha: skala

usaha, bent S isaha, modal u '__ g erja). Penggunaan

yang harus diambil pemerintah dan pengusaha.
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1.  METODE PENELITIAN

3.1. Metode, Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini ukan dengan menggunak etode studi survei kasus
Koto Kampar
timbangan

bahwa di : adalah'sa 3 e ika 5 ar dan satu-

lai dari bulan
Januari sampa ( ; _ Kegi sulan penelitian,

survei penelitiar data di lapanga analisis data, dan

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data internal diperoleh
dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari pengusaha fillet
ikan patin yang meliputi: identitas pengusaha, nama pengusaha, umur pengusaha,
tingkat pendidikan, pengalaman berusaha, jumlah tanggungan keluarga, skala
usaha, bentuk usaha, tujuan usaha, modal usaha, jumlah tenaga kerja, jumlah

bahan baku, jumlah bahan penunjang, harga bahan baku, harga bahan penunjang,



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

upah tenaga kerja, penggunaan alat dan teknologi, jumlah produksi dan harga jual
produk.

Data sekunder di peroleh dari buku-buku literatur, jurnal, skripsi, Badan

ecamatan XIIl Koto

amati dalam
penelitian pnsep, pengukuran
serta perhi g yang perlu
diketahui da

1. indus an patin adala oJge nangan ikan patin

Sarana produksi adalah sejumlah input yang digunakan dalam melaksanakan

proses produksi, dalam hal ini meliputi: bahan baku, bahan penunjang,
tenaga kerja dan lain-lain.

4. Bahan baku adalah ikan patin segar yang digunakan dalam pembuatan fillet

ikan patin (kg/proses produksi).

5. Bahan penunjang adalah bahan yang digunakan sebagai tambahan untuk
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membantu proses produksi fillet ikan patin adalah garam (Kg/Proses
produksi).

6. Tenaga kerja adalah orang yang bekerja untuk kegiatan proses produksi

10.

11.

peralatan (penyusutan), biaya penunjang produksi, biaya tenaga kerja dalam
satu proses produksi pada agroindustri fillet ikan patin (Rp/proses produksi).

12. Produk adalah hasil proses produksi yang dilakukan oleh produsen atau
perusahaan yang nanti di jual oleh konsumen.

13. Produksi adalah jumlah fillet ikan patin yang dihasilkan dalam satu proses

produksi (Kg/proses produksi).
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14. Harga adalah harga yang ditetapkan penjual atau pembeli dan diterima

pengusaha fillet ikan patin kelapa atas penjualan fillet ikan patin (Rp/Kg).

15. Pendapatan kotor adalah jumlah produksi yang dihasilka dalam satu proses

3.5. Analisis Data

Data yang diperoleh dari responden pengusaha fillet ikan patin kemudian
ditabulasi dan dianalisis sesuai tujuan.
3.5.1. Karakteristik Profil Usaha

Data karakteristik pengusaha (umur, tingkat pendidikan, pengalaman

usaha, jumlah tanggungan keluarga) dan profil usaha berupa (skala usaha, bentuk
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usaha, tujuan usaha, modal usaha, dan tenaga kerja). Setelah data diperoleh maka
akan di rangkum dan kemudian dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif.

3.5.2. Penggunaan Bahan Baku, Bahan Penunjang, Penggunaan Tenaga

ikan patin,

(Material

dan teknologi
mekanisasi, tek C D an penggunakan
teknologi genset, mesin

vacum ). llet ikan patin

pangan, penyiangan, pemisahan
tulang, penimbangan, pengemasan, pembekuan) dianalisis  dengan
membandingkan analisis teknologi dan proses produksi fillet ikan patin secara
sistematis menurut sumber sesuai dengan keadaan dilapangan. Proses produksi

dianalisis dengan menggunakan deksriptif kualitatif.
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Tabel 8. Penggunakan Bahan Baku Dalam Pembuatan Fillet Ikan Patin Di
Analisis Dengan MRP (Material Requirement Planning)

Lot Lead On Perlode
Size Time Hand .
(Kg) | (Hari) i Kg er. Proses Produksi

10| 11| 12

Sumber:
Keterngan:

Lot size : satua le esan memenuhi

Safety stock persediaan pengaman yang harus
ada dalam suatu inventori (Kg)

Allocated = Menyatakan banyaknya kebutuhan yang telah
dialokasikan untuk masa yang akan datang (Kg).

Low level code = Menyatakan level item yang dimaksud dalam Bill Of

Material ( Struktur Produk)

Item = Menyatakan nama item yang dimaksud dalam Matrik
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MRP

Keterangan:

GR (Gross Requirement) = Kebutuhan kotor (Kg)

analisis  dengan

kebutuhan penelitian.

KO 1= o RV SOOI 1)
TC={ X1 Py +X5 Py #X5 P3 IDRccieeooeeeeeeeoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee v )
Keterangan :

TC  =(Total Cost) biaya total (Rp/Proses produksi)

TFC = (Total Fixed Cost) total biaya tetap (Rp/Proses produksi)

71



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

TVC = (Total Variable Cost) total biaya variabel (Rp/Proses produksi)
X3 = Jumlah penggunaan bahan baku (Kg/Proses produksi)

Xz = Jumlah penggunaan bahan penunjang (Kg/Proses produksi)

umumnya tida pa o ; i pr atau memiliki umur
i a b

ekonomis le i 58 . Oleh karena itu, peralatz y'digunakan hanya

dihitung berupa DE ¢ ng penyusutan

alat menggu

NE—NS§

p=XE=Ns A Y . 3)
N

Keterangan:
D = Biaya penyust . @ ‘
NB  =Harga beli alat (Rp/ “
NS = Nilai sisa (Rp/Unit)
N = Usia ekonomis (proses produksi)
b. Produksi

Menurut Soekartawi (2000), produksi yang dihasilkan dipengaruhi oleh

berbagai faktor produksi, yaitu semua korbanan yang diberikan agar

mengahsilkan fillet ikan patin dengan kualitas baik.

72



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

Produksi dapat dituliskan dalam fungsi persamaan berikut ini:

R 0 ST ) USSR 4)

Keterangan:

1-*‘ 5 a adalah nilai

faat ™ : gkonsumsian,
penggunaan aper S : jasa narga Jual dapat
dilakukan de

Harga poko

Pendapatan kotor yang diterima oleh pengusaha fillet ikan patin diperoleh
dengan cara mengalikan antara jumlah produksi dengan harga yang berlaku,
dihitung dengan menggunakan rumus umum menurut Soekartawi (2003), yang

diformulasikan sebagai berikut:
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Keterangan:
TR = Pendapatan Kotor (Rp/ Proses Produksi)

Y = Jumlah Produksi (Kg/Proses Produksi)

pendapatan

II

f.

fillet ikan patin
menggunakan perhitungan Return Cost Ratio menurut Soekartawi (2002) sebagai

berikut:

Keterangan:
RCR = Return Cost Ratio (Rasio Pengembalian Biaya)

TR = Pendapatan Kotor (Rp/Proses produksi)

74



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

TC

= Total biaya (Rp/Proses produksi)

Kriteria yang digunakan dalam penilaian efisiensi usaha adalah:

RCR > 1 berarti agroindustri fillet ikan patin sudah efisien dan menguntungkan.

RCR < 1 ber fillet efisien dan tidak
n
RCR=1 | &ﬁﬂmsm a
N R4,
g. Anali r}k)

Anali a akan metode
Hayami. U 'e' ngan nilai tambah
dapat diliha =
Tabel 9. Pe Nilai bah Metode Haya

No. ariabel \ Nilai
Output, Input |
1. Output |
2.| Bahan B -
3.| Tenaga
4. | Faktor Ko 2)
5.| Koefisien = 2)
6. | Harga Outp
7.| Upah Tenaga (
Penerimaan dan Keun n
8. | Harga Bahan Bak )
9. | Sumbangan input lain 9
10. | Nilai output (10) = (4) x (6)
1 a. Nilai tambah Kg) (11a) = (10) — (9a+9b) (8)
| b. Rasio nilai tambah (%) (11b) = (11a) / (10) x 100
12 a. Pendapatan tenaga kerja (Rp/Kg) (12a) = (5) x (7)
| b. Tingkat keuntungan (%) (12b) = (12a) / (11a) x100
13 a. Keuntungan (Rp/Kg) (13a) = (11a) — (12a)
" | b. Tingkat keuntungan (%) (13b) = (13a) / (11a) x100
Batas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14 | Marjin (Rp/Kg) (14) = (10) - (8)
a. Pendapatan tenaga kerja langsung (%) (14a) = (12a) / (14) x 100
b. Sumbangan input lain (%) (14b) = (9a+9b)/(14) x100
¢. Keuntungan perusahaan (%) (14c) = (13a) / (14) x 100

Sumber: Hayami dkk, 1987

75



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

Secara operasional perhitunganmetode Hayami tersebut dibuat

keterangan sebagai berikut:

. Harga Bahan Baku adalah nilai yang dibayarkan oleh pengusaha untuk
memperoleh bahan baku (Kg).
i. Harga input lain adalah jumlah biaya yang dikeluarkan pengusaha untuk

memperoleh input penunjang (Rp/Proses produksi).

J- Nilai Output adalah menunjukan nilai yang diterima dari konversi output

terhadap bahan baku dengan harga output (Rp/Kg).
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k. Nilai tambah adalah selisih antara nilai output fillet ikan patin dengan harga
bahan baku ikan patin dan sumbangan input lainya (Rp/Kg).

I. Rasio nilai tambah menunjukan besarnya nilai tambah dari nilai produk (%).

<>
i(R
e

ﬂ Keria menun ndapatan tenaga kerja dari nilai
@

0. Keuntun

| ~ s s
Tingkat Hji an menun| gka an ds al produk (%).

g. Keuntungan-me

r. Tingkat K a ing | al produk (%).
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IV. GAMBARAN UMUM DAN DAERAH PENELITIAN

4.1. Luas dan Letak Geografi Daerah

Kabupaten Kampar adalah salah satu Kab

di Provinsi Riau yang

Sekarang, wilay si da ' 56 an waduk PLTA

Koto Panj

desa sebanyak 5 (lima) orang. calon tersebut terpilihnlah Bapak
Bakarudin sebagai Kepala Desa Koto Mesjid untuk periode 2002-2007.

Desa Koto Mesjid terletak di wilayah Kecamatan XIII Koto Kampar
Kabupaten Kampar Propinsi Riau yang berbatasan dengan:
1 Sebelah utara berbatasan dengan Desa Batu Langka, Kecamatan Bangkinang

Barat.

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Silam, kecamatan Bangkinang Barat.
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3. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Merangin, Kecamatan Bangkinang
Barat.

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pulau Gadang, Kecamatan XIl Koto

npunyai pengaruh

sejak ditemukannya sumber mata air berupa air bawah tanah yang sangat
melimpah, Desa Koto Masjid berubah menjadi salah satu kawasan budidaya air
tawar yang cukup dikenal dengan pemanfaatan air melalui sumur bor (artesis).
4.1.1. Keadaan Penduduk

Desa Koto Mesjid mayoritas berasal dari penduduk tempatan, sehingga

tradisi musyawarah untuk mufakat, gotong royong dan kearifan sudah dilakukan
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oleh masyarakat terdahulu, dan hal tersebut secara efektif dapat menghindarkan

adanya benturan-benturan antar masyarakat. Suku masyarakat adalah melayu.

Dengan kondisi yang homogen ini, pola kekerabatan masyarakat sangat baik,

79
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Koto Kampar mencapai 211 m ada bulan Januari sampai Desember
dengan hari hujan tertinggi terjadi pada bulan Maret yaitu 20 hari.
4.2. Keadaan Sosial
4.2.1. Pendidikan
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manusia yang

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan maupun meningkatkan produktivitas,

dimana pendidikan berperan penting dalam kemajuan usaha dan kemajuan daerah
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Kemajuan suatu daerah tergantung pada jumlah penduduk yang memiliki
pendidikan.

Berbicara mengenai pendidikan, pemerintah Kecamatan XIII Koto
Kampar berpartisipasi aktif dalam_peningkatan-di daerahnya. Berikut merupakan
Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan yang ada di Desa Koto Masjid
Kecamatan XHI Koto Kampar, dapat dilihat pada.tabel 11 berikut ini:

Tabel 11. Kilasifikasi Tingkat Pendidikan di Desa Koto Mesjid Kecamatan XIlII
Koto Kampar Tahun 2018

No. Tingkat Pendidikan Jumlah
1. Tidak/Belum Sekolah 158
2. Tidak/Tamat SD 210
3. Tamat SD Sederajat 98
4. SLTP/Sederajat 158
5. SLTA/Sederajat 245
6. Diplomat (D1-D3) 50
7. Akademi/Strata | 367
8. Strata Il 25

Total 1.311

Sumber Data: Kecamatan X1l Koto Kampar Dalam Angka 2018

Dari Tabel 11 diatas dapat' diketahui penduduk yang terbanyak adalah
penduduk yang pernah duduk SLTA/Sederajat sebanyak 245 orang, sedangkan
penduduknya yang tingkat pendidikan paling tinggi adalah Strata 11 sebanyak 25
orang. Ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk di Desa Koto Mesjid
Kecamatan X111 Koto Kampar Kabupaten Kampar masih didominasi pada tingkat
pendidikana Akademi/Strata I.
4.2.2. Kesehatan

Pemerintah Desa Koto Mesjid Kecamatan XIII Koto Kampar selalu
berupaya dalam peningkatan pelayanan kesehatan berkualitas, upaya perbaikan
gizi, penurunan angka kematian bayi dan ibu melahirkan serta upaya jangka

waktu usia harapan hidup terus menerus di arahkan ke yang lebih baik.
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Permasalahan lain yang sangat perlu diperhatikan dan terus di budayakan adalah
kebiasaan masyarakat untuk hidup sehat, besih serta perduli terhadap lingkungan

tempat tinggal, penyediaan air bersih, pembuangan kotoran keluarga (jamban),

manusia

pemerataan

pelayanan kepa ara 3 h ' ihat semakin
bertambahnya arana kese ﬂ dan paramedis
serta meningka empa a esehs Ji_ masyarakat di Puskesmas

dan sarana di Desa Koto
Mesjid Keca berikut ini:
Tabel 12. Ju atan XI11 Koto
No.

1 Puskesmas 1

2 Poliklinik 1

3. | Apotik 1

4. | Posyandu 2

Jumlah 5

Sumber: Kecamatan XII1 Koto Kaampar Dalam Angka 2018

Dari Tabel 12 dapat diketahui bahwa di Desa Koto Mesjid memiliki 4
fasilitas kesehatan diantaranya 1 unit puskesma, 1 unit poliklinik, 1 apotik, serta 2
tempat posyandu. Dimana masing failitas kesehatan digunkan agar masyarakat desa

koto mesjid memiliki tempat untuk berobat dan mengecek kesehatan.
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4.2.3. Agama
Mayoritas penduduk Kecamatan XIII Koto Kampar adalah beragama

islam. Pada Tahun 2018 terdapat 13 orang jamaah haji diantaranya 7 laki-laki dan

Kampar Provinsi Riau Tahun 2018. Dari Tabel 14 dapat dijelaskan bahwa dari

Ke-13 Desa/Kelurahan, yang banyak usaha industri makronya terdapat pada desa
Koto Mesjid dengan jumlah 15. Serta usaha indutri sedikit berada di desa Balung

dan desa Lubuk Alung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.

83



1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

-
-

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Tabel 14. Usaha Industri Yang Terdaftar Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan
Xl Koto Kampar Tahun 2017

Industri Industri Industri Industri

No. Desa/Kelurahan Besar Sedang Kecil Makro
1. | Balung - - - 2
2. | Pulau Gadang 2 4
3. | Tanjung Alai 3
4, 4
5. 3
6. 3
7. 3
8. 5
2

5

3

3

3

3

- ‘\g\m :

Pasar Tanpa
Bangunan
1. | Balung : B
2. | Pulau Gadang - 1
3. | Tanjung Alai 1 B
4. | Batu Bersurat 1 B
5. | Koto Tou 1 B
6. | Muara Takus 1 B
7. | Gunung Bungsu - - 1 B
8. | Koto Mesjid - - 1 B
9. | Lubuk Alung - - - B
10. | Ranah Sungkai - - 1 B
11. | Binamang - - - B
12. | Pongkai Istigomah - - - 1
13. | Koto Tuo Barat - - - B
Jumlah - 7 2

Sumber: Kecamatan X1l Koto Kampar Dalam Angka 2018
Dari Tabel 15 dapat dijelaskan bahwa jumlah usaha perdagangan paling

tinggi terdapat pada desa Koto Tuo dengan mata pencarian masyarakatnya
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membuka toko kelontong dengan jumlah 34. Sedangkan tempat usaha

perdagangan paling rendah terdapat di Desa Binamang dengan jumlah 11

pengusaha kelontong. Kecamatan XIII

memiliki bebral i an

pinjam as

masyara W’PI kebutuhar 57
S <

a

Koto Kampar Kabupaten Kampar

dapat dili
Tabel 16. rai
|
No. D elurahan Sim
Pinj
1. | Balun ¥
2. Pulau Gad o =
3. Tanju == iy e
4. Batu B \
5. | KotoT ]
6. | Muara Taku |
7. Gunung g
8. Koto M
9. Lubuk Alung
10. | Ranah Su i
11. | Binamang
12. | Pongkai Isti
13. | Koto Tuo Bar

Jumlah

Sumber: Kecamatan XIII al

Dari Tabel 16 dapat

ki

koperasi simpan
konomian

ih jelasnya

sa/Kelurahan
2017

Koperaali
it Lainnya

wa koperasi jumlah koperasi di

Kecamatan XIIl Koto Kampar hanya terdapat 4 koperasi yaitu di Desa Balung,

Tanjung Alai, Koto Tuo, Koto Mesjid yang masing-masing nya hanya terdapat 1

koperasi.

4.4. Gambaran Umum Usaha CV. Graha Pratama Fish

Ir. Suhaimi adalah pemilik CV. Graha Pratama Fish di Desa Koto

Mesjid Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar Provinsi Riau yaitu
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alumni Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Riau. Kegiatan
pembenihan ikan patin di Desa Koto Mesjid pada awalnya dilakukan oleh Bapak
Suhaimi untuk memenuhi kebutuhan sendiri dalam pembesaran ikan patin. Untuk
itu, pada tahun 2001 dan dengan.dukungan Pemerintah Daerah dan PT. Telkom
CV. Graha Pratama Fish menjadikan kegiatan pembenihan sebagai suatu usaha
guna menghasilkan benih _ikan | patin® yang . langsung dipasarkan kepada
pembudidaya pembesaran ikan patin secara lokal (di dalam dan luar wilayah
kabupaten) dan interinsular (di luar wilayah Provinsi Riau).

Perikanan mempunyai peranan yang penting dalam perekonomian di
Desa Koto Mesjid, hampir semua penduduk Desa Koto Mesjid menggantungkan
pendapan pada bidang perikanan secara luas. Usaha perikanan di Desa Koto
Masjid ini sangat berhasil, sehingga mampu menambah penghasilan kelompok-
kelompok usaha yang ada hingga memperbaiki pendapatan-bagi mereka. Oleh
karena usaha perikanan tersebut sangat berkembang pesat, penduduk desa
terinspirasi untuk membuka usaha serupa dengan membuat kolam-kolam ikan
patin yang baru. Bahkan desa ini telah meraih penghargaan adi bakti mina bahari
pembudidaya teladan, dan ‘mendapat juara.l pengolahan patin tingkat Provinsi
Riau serta ditetapkan sebagai desa pembengembangan terpadu.

Jenis usaha budidaya patin yang dijalankan adalah gabungan
pembenihan dengan pembesaran. CV. Graha Pratama Fish melakukan kegiatan
pembenihan, pembesaran, pakan ikan, pasca panen, dan sebagai pusat pelatihan
mandiri kelautan dan perikanan (P2MKP). Dengan banyaknya jumlah ikan patin

yang duhasilkan mendorong CV. Graha Pratama Fish untuk melalukan
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berbagai macam produk olahan dari ikan patin salah satunya produk terbarunya
sekarang ini adalah fillet ikan patin.

Usaha Fileet ikan patin ini telah berlangsung sejak tahun 2016 hingga

sekarang, usaha_ip \ s_untuk dikem ‘ ena memiliki potensi

pasar ya -c@ ‘\\ﬂ\‘ .Q‘ ‘ ama dengan

PT. Gar gl'l'-’ @Wﬁl{@@m’a a Indonesia
f'i’,:% |

membuat ] 1

besar. Dengan be . Gra rat i pre pek yang bagus

87



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

V. HASIL DAN PEMABAHASAN

5.1. Karakteristik Pengusaha dan Profil Usaha

Sumber: Data Olahan (CV. Graha Pratama Fish 2019)

5.1.1.1. Umur

Umur merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi aktivitas
dan produktivitas seseorang dalam berkerja. Umur produktif pengusaha akan
mempengaruhi proses adopsi suatu inovasi baru, serta pada umur produktif

umumnya memiliki kemampuan fisik yang lebih kuat dibandingkan dengan umur
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yang tua. Menurut BPS (2012), berdasarkan komposisi penduduk, umur
dikelompokkan menjadi 3 yaitu umur 0-14 tahun dianggap sebagai kelompok

belum produktif, kelompok umur 15-64 tahun sebagai kelompok produktif dan

mempengaruhi-daya adap penerapan i ' huan dan teknologi.

Pendidikan aka 2 akt 3 an pembangunan

mempengaruhi pengusaha dalam mengambil keputusan. Tingkat pendidikan
pengusaha fillet adalah S2, hal ini berarti bahwa pengusaha fillet ikan patin sudah
tergolong cukup tinggi.

Tingginya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh pengusaha fillet ikan
patin disebabkan oleh kesadaran atau motivasi akan pentingnya pendidikan di

zaman yang maju dan berkembang saat ini, sehingga hal ini sangat berpengaruh
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terhadap pengambilan keputusan dan penerapan inovasi serta kemungkinan risiko
yang akan terjadi saat menjalankan usahanya yaitu fillet ikan patin.
5.1.1.3. Pengalaman Usaha

Pengalaman usaha merupakan salah.satu hal yang harus diperhatikan
karena pengalaman usaha dapat mempengaruhi pengusaha dalam mengelola
usahanya. Tingkat keterampilan,ckemahiran dan pertimbangan dalam mengambil
keputusan, dalam menjalankan kegiatan usahanya ‘sangat dipengaruhi oleh
pengalaman yang dimiliki oleh pengusaha.

Pengalaman yang dimilki oleh pengusaha fillet ikan patin sudah cukup
lama, yaitu 3 tahun. Pada umumnya pengusaha melakukan kegiatan usahanya
selalu bermodalkan pada pengalaman terdahulu; karena. dengan adanya
pengalaman dimasa lalu akan mempengaruhi kegiatan yang dilakukan saat ini
dan masa yang akan datang. Semakin lama pengalaman seseorang dalam
berusaha maka semakin kecil risiko. kegagalan yang akan dialami. Hal ini
disebabkan karena pengusaha tersebut telah mengetahui situasi dan kondisi
lingkungan, disamping itu ia akan cepat mengambil keputusan dan menentukan
sikap dalam mengatasi masalah- masalah yang dijumpai di lapangan
5.1.1.4. Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah orang yang tinggal satu
rumah dan satu dapur dimana kebutuhan hidupnya ditanggung oleh kepala
keluarga. Tanggungan keluarga yang produktif dalam keluarga merupakan
sumber tenaga kerja yang utama dalam membantu kepala keluarga dalam

berusaha, sehingga dapat mengurangi pengeluaran untuk upah tenaga kerja.

90



Besar kecilnya jumlah anggota keluarga akan memepengaruhi aktivitas
pengusaha dalam mengelola usahanya. Semakin besar jumlah tanggungan
keluarga maka semakin besar beban ekonomi keluarga yang harus dikeluarkan,
hal ini menunjukan  bahwa-.pengusaha__harus berusaha lebih giat untuk
meningkatkan hasil produksi dan pendapatannya. Sebaliknya jika dilihat dari
jumlah tanggungan keluarga bahwa semakin kecil jumlah anggota keluarga maka
akan semakin rendah pengeluaran ekonomi rumah tangga dan dapat memberikan
gambaran kesejahteraan bagi pengusaha jika usahanya berhasil. Lebih jelasnya
mengetahui jumlah tanggungan keluarga pengusha fillet ikan patin di CV. Graha
Pratama Fish Desa Koto Mesjid Kecamatan XIIl Koto Kampar dapat dilihat pada

Tabel 18 Tahun 2019.

Tabel 18. Distribusi Jumlah Tanggungan Keluarga Pengusaha Fillet Ikan Patin di
Desa Koto Mesjid Kecamatan XIIlI Koto Kampar Kabupaten Kampar

Tahun 2019
: Jenis {
No. Nama jiyourioa a2 kelamin T|n_g|_<at Pekerjaan
Keluarga | (Tahun) (LIP) Pendidikan

1. | Yani Widiawati Istri 42 P SMA IRT

2. | MuhammadArif Nugraha Anak 17 L SMA Pelajar
3. | Najif Pacsa Cahya Haimi Anak 14 P SMP Pelajar
4. | Atia Hailaini Haimi Anak 5 P

Sumber: Data Olahan (CV. Graha Pratama Fish)

Berdasarkan Tabel 18 dapat dilihat bahwa jumlah tanggungan keluarga

dari pengusaha pengusaha fillet ikan patin berjumlah 4 jiwa yang terdiri dari 1
orang istri dan 3 orang anak. Dalam hal ini jumlah tanggungan keluarga secara
langsung akan mempengaruhi pengeluaran keluarga. Semakin besar jumlah
tanggungan keluarga, maka semakin besar pengeluaran untuk memenubhi

kebutuhan mereka atau sebaliknya.
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5.1.2. Profil Usaha
5.1.2.1. Bentuk Usaha

Bapak Ir. Suhaimi adalah pemilik CV. Graha Pratama Fish di Desa Koto
Masjid Kecamatan X1 Koto-Kampar Kabupaten Kampar:Propinsi Riau adalah
alumni Fakultas Perikanan dan kelautan Universitan Islam Riau. Usaha Bapak Ir.
Suhaimi ini berawal dari kegemaran beliau budidaya ikan serta untuk memenuhi
kebutuhan sendiri dalam pembesaran ikan patin. Seiring berjalannya waktu beliau
mengajak seluruh masyarakat sekitar untuk membudidayakan ikan patin karena
nilai jual ikan patin sangatlah tinggi untuk dipasarkan guna sebagai mata
pencarian dan menopang kebutuhan hidup sehari-hari penduduk Desa Koto
Mesjid XI1I1' Keto Kampar. Usaha budidaya ikan patin pun semakin berkembang
dan menguntungkan hingga pada suatu waktu terjadi hasil panen yang berlimpah
dan pada saat itu hasil panennya hanya dijual dalam keadaan segar saja. Sejak
kejadian tersebut Bapak Suhaimi mulai berfikir untuk memperpanjang masa
konsumsi ikan patin agar bisa bertahan lebih lama dan terhindar dari hasil panen
yang berlimpah dengan cara mengolah ikan patin segar menjadi fillet ikan patin
yang memiliki masa konsumsi yang cukup:lama dan memiliki nilai tambah yang
dapat meningkatkan pendapatan pengusaha.

Usaha fillet ikan patin yang berada di Desa Koto Mesjid XIII Koto
Kampar Kabupaten Kampar adalah usaha yang dikembangkan bersama istrinya.
Sejak berdirinya usaha fillet ikan patin ini pengusahanya pun mulai berfokus pada
pengembangan agroindustrinya dan sudah tidak menjual hasil budidayanya secara

langsung dalam bentuk segar lagi. Kapasitas produksi pada usaha agroindustri
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fillet ikan patin sebanyak 100 Kg/proses produksi, dengan mengolah bahan baku

ikan patin sebanyak 200 Kg menjadi 100 Kg fillet ikan patin per proses

produksinya.

fillet ikan p a Pr :‘ a fi pnousaha dari Dinas
Kesehatan da ' enga . P-IRT No:

2021400670

pisau, pembekuan fillet ikan patin merupakan proses yang dilakukan pada suhu
tinggi yang berkisar -18° C dengan menggunkaan frezzer. Proses pengemasan
menggunakan teknologi inflating sealer dan vacum sealer.

5.1.2.2. Tujuan Usaha

Usaha fillet ikan patin ini berbentuk usaha rumah tangga yang bertujuan

untuk meningkatkan pendapatan dan layak secara ekonomi sehingga dapat
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memberikan kesejahteraan bagi pengusaha dan pekerjanya. Dalam pengelolaan
hasil agroindustri fillet ikan patin dapat meningkatkan nilai tambah, meningkatkan

keterampilan dan menambah pendapatan dalam keluarga dan luar keluarga,

merupakan
eh pengusaha

dalam usaha

diajarkan dan dibina dalam proses pengolahan ikan patin menjadi fillet. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 19.

Pada Tabel 19 menunjukkan bahwa saha fillet ikan patin dilakukan di
daerah penelitian dikerjakan langsung oleh 4 tenaga kerja, yang berarti untuk
mengolah satu 200 Kg bahan baku/input dibutuhkan tenga kerja sebanyak 4

orang. Jumlah penggunaan tenaga kerja pada fillet ikan patin 5,07 HOK/proses
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produksi. Satu kali periode pada kegiatan agroindustri fillet ikan berlangsung mulai

jam 08:00 sampai dengan 13:00 WIB, mulai dari pembersihan hingga peletakan

ikan ke dalam frezeer. Di dalama frezeer barulah ikan dibekukan selama 12 jam

/1 hari. Jadi Penggunaan tenaga.kerja terbanyak pada kegiatan pencucian ikan,

yaitu sebanyak 0,67 HOK proses produksi dari total tenaga kerja yang digunakan.

Kegiatan pencucian ikan memeriukan ‘banyak: tenaga kerja karena pada kegiatan

tersebut ikan harus benar-benar besih dan daging benar-benar putih. Penggunaan

tenaga kerja paling sedikit berada pada kegiatan pengemasan yaitu sebanyak 0,33

HOK.

Tabel 19. Jumlah Penggunaan Tenaga Kerja Berdasarkan Tahapan Pekerjaan Per
Proses Produksi Usaha Fillet Ikan Patin di CV. Graha Pratama Fish
Desa Koto Mesjid Kecamatan X1Il1 Koto Kampar Kabupaten Kampar

Tahun 2019

Penggunaan Tenaga Kerja
(Proses Produksi)

No Tahapan Kerja Waktu . Persen
(Jam) (%)
1. | Memotong ikan patin serta menghilangkan isi perut 0,33 0,27 0,05

Pembersihan ikan patin serta memisahkan dagin

2. | dengan tulangnya : - 623 0,27 0,05
4. | Pembuangan lemak yang menempel pada ikan 0,33 0,27 0,05
5. | Pencucian daging ikan patin 0,33 0,27 0,05
6. | Perendaman daging ikan patin dengan batu es 0,67 0,53 0,11
7. | Memasukkan daging ikan patin ke dalam freezer 0,67 0,53 0,11
8. | Pencucian daging dengan air es'l 0,67 0,53 0,11
9. | Pencucian dengan air es Il 0,67 0,53 0,11
10. | Pencucian dengan air es iii 0,67 0,53 0,11
11. | Memasukkan daging ikan patin ke dalam frezeer 0,67 0,53 0,11
12. | Penimbangan Ikan yang telah dibekukan 0,67 0,53 0,11
13. | Pengemasan 0,33 0,27 0,05
Jumlah 6,33 5,07 1,00
Rata-Rata 0,53 0,42 0,08

Sumber: Data Olahan (CV Graha Pratama Fish 2019)

Hasil Penelitian ini mendukung pendapat Yuliana Dkk (2017) bahwa

tenaga kerja yang dihitung adalah semua tenaga kerja yang terlibat langsung

dalam proses produksi. Koefisien tenaga kerja merupakan hasil bagi antara tenaga

95



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

kerja dengan jumlah bahan baku yang digunakan dalam satu kali proses produksi.
Besarnya nilai koefisien tenaga kerja pada industri fillet patin sebesar 0,06 yang

berarti untuk mengolah 100 Kg bahan baku/input dibutuhkan tenga Kkerja

budidaya k iri, ka Bapa S hair‘h’i & ‘g" aha CV. Graha

. - .

Pratama Fish memiliki 8 kolam dengan lahan 1 Ha n.kolam m® dengan
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Tabel 20. Penggunakan Bahan Baku dalam Pembuatan Fillet Ikan Patin Pada Bulan Januari di Analisis Dengan MRP (Material
Requirement Planning) Tahun 2019

SIE;: (I“]Z?ncjl_-g:}? H(ler:d Stock Periode (Per Proses Produksi) Rata-
(Kg) (Kg) Towl | o
5 6 7 8 9 10 | 11 | 12
‘" 220 | 220 | 210 | 220 | 220 | 200 | 200 | 200 | 2.540 | 211,67
> 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 288 24
210 - 210 | 205 | 205 | 210 | 210 | 205 | 210 | 210 | 2.515 | 209,58
; | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 2.400 200
' 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 288 24
"- 24 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 288 24
Sumber: D ;’
Lot Size (Kg ' = Kebutuhan Kotor (Kg)
Lead Time ( ﬂ e Order Receipt) = Jadwal Penerimaan (Jam/Hari)
On Hand (K ’ Inventory) = Persediaan awal (Kg)
Safety Stock @' = Kebutuhan Bersih (Kg)
Allo cated (K ' 1 Order Receipts) = Rencana Penerimaan (Jam/Hari)
’
i

N
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Berdasarkan Tabel 20, menunjukkan bawha GR (kebutuhan Kotor) setiap
proses produksi selalu berubah ubah yaitu dengan rata-rata 211,67 Kg, hal itu di
sebabkan adanya seleksi ukuran ikan yang digunakan untuk dijadikan fillet yaitu
dengan standar 0,08-1 Kg. SR (jadwal penerimaan) setiap proses produksi sama
karena lamanya yaitu 1 hari (24 jam) dikarenakan ikan di ambil dari kolam sendiri,
sehingga tidak memerlukan waktu|yang fama dalam penggunaan ikan untuk di
jadikan bahan baku pembuatan fillet ikan patin. NR (Kebutuhan Bersih) memiliki
jumlah yang sama dalam setip proses produksi yaitu 200 Kg, dikarenakan
permintaan fillet ikan patin pada bulan Januari merupakan perminataan yang
banyak yaitu 1.200 Kg fillet ikan patin dengan menggunakan bahan baku sebanyak
2.400 Kg untuk12 kali proses produksi.
5.2.2. Bahan Penunjang

Bahan penujang merupakan bahan tambahan yang digunakan dalam
pembuatan fillet ikan patin, bahan penunjang yang digunakan dalam pembuatan
fillet ikan patin adalah garam, batu es, air, plastik vacum, stryfoam, label kemasan.
Pemberian garam digunakan ketika ikan selesai dibersihkan dan ikan sudah di
pisahkan antara tulang dan daging.dan telah di.rendam dengan batu es. Batu es yang
digunakan sebanyak 50 buah dengan ukuran plastik 1 kg, lalu batu es di pecahkan
guna mempercepat pendinginan pencucian fillet ikan patin dan proses pengawetan
alami. Air yang digunakan untuk pencucian sebanyak 700 liter di ambil dari sumur
sendiri dengan menggunakan mesin sanyo. Setelah pencucian lalu di lakukan
perendaman menggunakan batu es barulah garam digunakan. Garam yang

digunakan sebanyak 5 bungkus, satu bungkus garam berisi 250 gr, total penggunaan
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garam sebanyak 1.250 gr untuk 200 Kg ikan patin. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 21. Penggunaan Bahan Penunjang Dalam Pembuatan Fillet Ikan Patin di
CV. Graha Pratama Fish Tahun 2019.

Bahan Penunjang

Uraian Unit Harga Per Unit (Rp) Nilai (Rp)

a. Garam (bungkus) 5 2.000,00 10.000,00
b. Air (liter) 700 0,09 66,02
c. Batues (Kg) 50 1.000,00 50.000,00
d. Palstik vacum (bungkus) 1 40:000,00 40.000,00
e. Stryfoam (box) 5 20.000,00 100.000,00
f. Label kemasan (m) 0,3 100.000,00 30.000,00
Total Biaya Bahan Penunjang 163.000,09 230.066,02

Sumber : Data Oalahan (CV.Graha Pratama Fish 2019)

Berdasarkan Tabel 21 diatas dapat diketahu bahan penunjang yang
digunakan dalam pembuatan fillet ikan patin adalah garam sebanyak 5 bungkus
yang masing-masing bungkusnya berisi 250 gr yang berfungsi sebagai zat pengawet
alami, air digunakan sebagai pembersihan isi perut ikan adalah 700 Liter yang
digunkan agar ikan benar-benar bersih.-Batu es yang digunakan sebanyak 50
bungkus dengan total 50 Kg/proses produksi yang berfungsi untuk mencuci ikan
yang sudah fillet agar mempercepat pembekuan dan menghilangkan bakteri yang
menempel pada ikan sehingga daging tkan sampai putih tanpa darah. Plastik
vacum sebagai bahan penunjang sebanyak 1 Kg dengan isi 50 lembar digunakan
untuk mengemas fillet yang sudah di bekukan dan siap untuk di pasarkan, ukuran
plastik vacum yang digunakan dapat membungkus fillet ikan sebanyak 2 Kg.
Stryfoam digunkaan untuk mempacking fillet sebanyak 5 buah yang digunakan
untuk pengemasan fillet ikan patin untuk di kirim ke ke konsumen dalam jumlah

yang banyak.
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Berdasarkan hasil penelitian Yuliana Dkk (2017) untuk penggunaan
sumbangan input lain seperti bahan kemasan, bahan pembantu Klorin yang

digunakan dalam proses pencucian bertujuan untuk memutihkan daging ikan patin

pengemas

(2017) m

menggunak

tenaga kerja pada usaha fillet ikan patin menggunakan 4 tenaga kerja wanita, yang
masing masing dibagi dalam tugas yang telah ditentukan.

Pada Tabel 22, menunjukkan bahwa jumlah penggunaan tenaga kerja
sebanyak 4 orang dan keseluruhannya dalah wanita dengan jumlah 5,07 HOK.
Jumlah penggunaan tenaga kerja terbanyak pada proses pencucian daging dengan

es dan proses pengemasan yaitu 0,67 HOK/proses produksi, karena pada proses
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pencucian daging dengan es adalah tahapan kerja yang membutuhkan waktu

paling lama dikarenakan fillet harus benar kaku dan tercampur dengan es secara

keseluruhan dan pengemasan fillet harus lah benar-benar sesuai dengan berat

kemasan yaitu 2<Kg fillet ikan_patin/kemasan. Tenaga.kerja luar keluarga

biasanya pengusaha mengambil orang-orang terdekat saja misalnya tetangga dan

kerabat terdekat.

Untuk lebih jelasnya mengenai penggunaan tenaga kerja dapat dilihat

pada Tabel 22

Tabel 22. Distribusi Rata-Rata Penggunaan Biaya dan Tenaga Kerja Berdasarkan
Tahapan Pekerjaan Fillet Tkan Patin di CV. Graha Pratama Fish Desa
Koto Mesjid Kecamatan X1 Koto Kampar Kabupaten Kampar Tahun

2019

Penggunaan Tenaga Kerja
(Proses Produksi)

No Tahapan Kerja Waki Orallg HOK- »
(Jam) | (Jumlah) (W) ’
n F'\>/e|3er$0tong ikan patin dan menghilangkan isi 0,33 4 0,27 0,05
Pembersihan ikan patin serta memisahkan
2. | daging dengan tulang b = 0,27 0,05
4. | Pembuangan lemak yang menempel pada ikan 0,33 4 0,27 0,05
5. | Pencucian daging ikan patin dengan batu es 0,33 4 0,27 0,05
6. | Perendaman daging ikan patin dengan batu es 0,67 4 0,53 0,11
- l'\:/lrzr;%srukkan daging ikan patin ke dalam 0.67 4 0,53 0.11
8. | Pencucian daging degan-air es | 0,67 4 0,53 0,11
9. | Pencucian daging degan air es |l 0,67 4 0,53 0,11
10. | Pencucian daging degan air es Il 0,67 4 0,53 0,11
11 l'\:/lrir:zaésrukkan daging ikan patin ke dalam 0,67 4 0,53 0,11
12. | Penimbangan ikan yang telah dibekukan 0,67 4 0,53 0,11
13. | Pengemasan 0,33 4 0,27 0,05
Jumlah 6,33 48 5,07 1,00
Rata-Rata 0,33 4 0,42 0,08

Sumber: Data Oalahan (CV. Graha Pratama Fish 2019)

Berdasarkan penelitian jurnal hasil penelitian Yuliana Dkk (2017) untuk

mengolah 100 Kg bahan baku/input dibutuhkan tenaga keja sebanyak 6 dan
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dalam penelitian saya untuk mengolah 2.00 bahan baku input dibutuhkan tenaga
kerja sebanyak 4 orang. Dapat disimpulkan bahwa penelitian Yuliana Dkk (2017)

belum efesien dalam penggunaan tenaga kerja.

L
TN\t
-
S
<

yaitu dengan

menggunakan g digunakan

I

dalam pen penggunakan

pisau, me ang mengalir,

pembersiha

WAk

dalam proses pembuatan fillet ikan patin ¢ ah penelitian dapat dilihat pada

Tabel 23.
No [Nama Benda Kegunaan Gambar
Meia Untuk membersihkan isi perut
1. Sta{nless ikan, serta memisahkan daging
ikan dengan tulangnya.
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No [Nama Benda Kegunaan Gambar
Untuk memotong ikan dan
2 Pisau membersihkan isi perut ikan serta
' memisahkan daging ikan dengan
i
'IIr
3 %
. ’
5 Keranjal
" | kecil
6 Baskom Digunakan untt
" | Besar saat pembersihan ik
7. | Gayung Digunkan untuk mengambil air
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No

Nama Benda Kegunaan

Gambar

Digunakan sebagai wadah ikan

8 Baskon yang sudah dibuang isi perutnya
" | Sedang dan dipisahkan antara daging
~
=y
&
¢
10. 5 y
A
r
11. ’ 3
12. | Vacum
Sealer
No [Nama Benda
13 Timbangan | Digunakan untuk men
" | Duduk yang sudah di fillet
Digunkan untuk menimbang ikan
Y Timbangan yang sudah di fillet
" | Digital
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Freezer Digunkan untuk menyimpan fillet
15 envetok ikan yang sudah dibekukan dan
peny! disimpan dalam bentuk kemsan
16
17.
18.

(2017) karena
dari segi teknolog ne )l0gi-me manual, hal ini
disebabkan tek an fillet tergolong
sederhana namun ¢ g cukup tinggi

Proses pengolahan ika adi fillet memerlukan beberapa tahap
penangan sehingga diperoleh fillet ikan patin dengan kualitas yang diinginkan. CV.

Graha Pratama Fish melakukan beberapa tahapan penangan yakni:

1. Memotong lkan Patin Serta Menghilangkan Isi Perut
Ikan yang digunakan adalah ikan segar dan telah memenuhi standar
untuk digunakan dalam bahan baku pembutan fillet ikan patin. Ukuran ikan patin

yang diguankan yaitu 0,8-1 Kg per-ekornya. Ikan yang sudah sesuai standar
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langsung di bersihkan isi perut nya menggunakan pisau stainles, dan dibersihkan
di bawah air yang mengalir. Untuk memotongan ikan dan pembersihan ikan

dibutuhkan waktu selama 20 menit.

Gambar 3: Pemotongan Ikan dan Pembersihan Ikan

2. Pemebersihan Ikan Patin Serta Memisahkan Daging Dengan Tulangnya
Penyisikan dilakukan di atas meja stainless stell, pembersihan ikan

dilakukan sebersih mungkin dengan menggunakan alat yaitu pisau yang terbuat

dari stainless stell. Pemfilletan bertujuan untuk memisahkan antara tulang dan

daging nya serta kepala ikan. Pemebersihan ikan patin serta memisahkan daging

dengan durinya dibutuhkan waktu selama 20 menit.
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Gambar 4: Peme'B"ersman Ikﬁ@ EE’atln Serta Memlwkan DaglpgﬁenganTulangnya
Y ANBAR a

3. Pembuanganﬁrsa Lemak Yang Mgpempel Pada Ikan v

.f

Ikan yang telatl dipisahkan antara daging denga%}ulang, lalu dibersihkan
lemak-lemak yang masﬂf n?enempel pada da_gmg;r(g;l agar fillet benar-benar
terjaga kebersihnnya. Untuk mlem‘ou\ﬁng*’sisa lemak yang menempel pada ikan
dibutuhkan waktu selama 20 menit.

4. Pencucian Daging Ikan Patin
Ikan yang selesai di dibersihakan sisa lemak yang menempel, dicuci

ulang kembali dengan air. Agar ikan yang nantinya benar-benar bersih dan tetap

terjaga kebersihannya.
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Ikan yang selesai di dibersihakan dari sisa lemak yang menempel, dicuci
ulang kembali dengan air. Agar ikan yang nantinya benar-benar bersih dan tetap

terjaga kebersihannya. Untuk pencucian dibutuhkan waktu selama 20 menit.

Gambar 5: Pembuangan Lemak Yang Menempel Pada lkan

5. Perendaman Daging Ikan Patin Dengan Batu ES
Setelah ikan selesai dibersihkan, di rendam dengan batu es. Kemudian
diberikan garam, guna sebagai bahan pengawet alami. Untuk perendaman daging

ikan patin dengan batu es dibutuhkan waktu selama 40 menit.
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Gambar 7: Memasukkan Fillet Ikan Ke Dalam Freezer
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7. Pencucian Daging Dengan Air Es |
Setelah memasukkan fillet ikan patin kedalam freezer, lalu fillet

dilakukan pencucian dengan es berfungsi untuk mempercepat pembekuan fillet

proses pemt

9.

barulah ikan di letakkan kemabali kedalam frezeer. Pebekuan dilakukan selama 24
Jam, untuk hasil pembekuan secara sempurna dan sudah bisa untuk dikemas.

Pencucian fillet ikan patin dibutuhkan waktu selama 40 menit.
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dikemas. Penimbangan ikan dilakukan"pada saat fillet ikan akan dikemas.

Kemasan yang dignakan dapat menampung fillet ikan sebanyak 2 Kg/bungkus

nya. Penimbangan fillet ikan patin dibutuhkan waktu selama 40 menit.
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yang digunakan dapa menampung fillet ikan sebanyak 2 Kg. Ikan yang dikemas

langsung diberi label produk. Pencucian fillet ikan patin dibutuhkan waktu selama

40 menit, untuk leih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 10.
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n, Efesiensi, dan

yang dikeluarkan oleh pengusaha
Besarnya input yang digunakan dalam satu proses agroindustri akan
mempengaruhi biaya yang dikeluarkan, sekaligus pendapatan atau penerimaan
yang akan diperoleh pengusaha.

Biaya produksi usaha fillet ikan patin terdiri dari: biaya bahan baku,
bahan penunjang, biaya penyusutan alat-alat yang digunakan, dan biaya tenaga

kerja yang digunakan dalam proses produksi. Adapun biaya produksi yang
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dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dalam
proses produksi fillet ikan patin di CV.Graha Pratama Fish. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 23.

Tabel 23. Analisis‘Biaya, Pendapatan dan Efesiensi Usaha Pada Proses Fillet Ikan
Patin di CV. Graha Pratama Fish Kecamatan Xl Koto Kampar

Kabupaten Kampar 2019

No. Uraian Satuan Unit | ¢ at:?r:g(?a 5| Nilai (Rp)
A. | Biaya Variabel:
Bahan Baku:
Ikan Patin (Rp/Kg) 200 16.300,00 3.260.000,00
B. | Bahan Penunjang:
a. Garam (Rp/Bungkus) 5 2.000,00 10.000,00
b. BatuEs (Rp/Kg) 50 1.000,00 50.000,00
c. T (Rp/Liter) 700 0,09 66,02
d.  Platik Vacum (Rp/Bungkus) 1 40.000,00 40.000,00
e. Styrofoam (Rp/Box) 5 20.000,00 100.000,00
f.  Stiker produk (Rp/m) 0,3 100.000,00 30.000,00
C. | Tenaga Kerja (HOK) 5,07 70.000,00 280.000,00
D. | Total Biaya Variabel (Rp) 3.770.066,02
E. | Biaya Tetap:
Biaya Penyusutan Alat (Rp) 294,00
Biaya Transportasi (Rp) 187.600,00
Listrik 14.273,00
F. | Total Biaya Tetap (Rp) 202.167,17
Total Biaya (Rp) 3.972.233,19
G. | Produksi
Fillet (Rp/Kg) 100 53.000,00 5.300.000,00
Tetelan Ikan (Rp/Kg) 25 15.000,00 375.000,00
Kepala lkan (Rp/Kg) 25 5.000,00 125.000,00
H. | Pendapatan:
a. Pendapatan Kotor | (Rp) 5.300.000,00
b. Pendapatan Bersih | (Rp) 1.327.766,81
I | RCR 1,33

Sumber : Data Oalahan (CV.Graha Pratama Fish 2019)

Berdasarkan penelitian, bahan baku yang digunakan untuk proses
produksi fillet ikan patin dengan jumlah 200 Kg ikan patin per proses produksi
maka akan menghasilkan pengeluaran (output) sebanyak 100 Kg fillet ikan patin
per proses produksi dengan harga jual rata-rata yaitu Rp 53.000/Kg fillet ikan

patin. Biaya bahan baku dalam usaha fillet ikan patin per proses produksi adalah
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Rp 3.260.000,00 untuk pembuatan fillet ikan patin. Biaya bahan penunjang dalam

usaha fillet ikan patin per proses produksi adalah Rp 230.066,02/proses produksi.

Dari Tabel 23 dapat dilihat bahwa total biaya produksi per proses

Responden Jumlah (Kg) Nilai (Rp)
1 100,00 5.300.000,00
Jumlah 100,00 5.300.000,00

Sumber : Data Oalahan (CV.Graha Pratama Fish 2019)

Berdasarkan Tabel 24 (Lampiran 10) dapat dilihat bahwa produksi fillet

ikan patin adalah 100 Kg/proses produksi.

5.3.3. Harga

Dalam menentukan harga jual, pengusaha fillet ikan patin telah

mengumpulkan informasi mengenai harga dari pengusaha lainnya. Berdasarkan
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Tabel 24 (Lampiran 10) diketahui harga fillet ikan patin adalah: Rp 53.000/Kg.

5.3.4. Pendapatan

Pendapatan merupakan imbalan yang diperoleh pengusaha dari

ng pada produksi
dan harga u dan bahan
penunjang diterima oleh
pengusaha lebih jelasnya

pendapatan 3 Hal.116.

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai Return Cost Rasio
(RCR) yang diperoleh pada usaha fillet ikan patin sebesar 1,33 ini bermakna
bahwa setiap satu rupiah yang dikeluarkan akan memperoleh pendapatan kotor
sebesar Rp 5.300.000,00 dengan kata lain fillet ikan patin yang dilakukan oleh
pengusaha fillet ikan patin dapat dijalankan karena dinilai masih menguntungkan

untuk mengusahakannya. Untuk lebih jelasnya pendapatan kotor dan pendapatan
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bersih dapat dilihat pada Tabel 23 (Lampiran 10).

5.3.6. Nilai Tambah Fillet Ikan Patin

CV. Graha Prtama Fish telah memproduksi fillet ikan patin dengan
jumlah produksi«berbeda setiap.. proses..produksi yang disesuaikan dengan
permintaan konsumen. Pada bulan Januari pengusaha fillet ikan patin melakukan
proses produksi sebanyak 12 +kali.' Jumlah' prouksi yang dihasilkan pada bulan
Januari berjumlah 1.200 Kg, untuk pemenuhan konsumen PT. Garuda Indonesia
(Sultan Syarif Kasim Il Internasional Airport) sebanyak 1.000 Kg. Untuk
pemenuhan permintaan konsumen agen Pekanbaru berjumlah 200 Kg.Dengan
demikian, tujuan CV. Graha Pratama Fish adalah menghasilkan nilai tambah.
Nilai tambah yang diterima tersebut merupakan pendapatan dan keuntungan
pengusaha fillet ikan patin.

Analisis nilai tampah. merupakan metode perkiraan bahan baku yang
mendapatkan perlakuan khusus untuk mendapatkan nilai-tambah. Perhitungan
nilai tambah produksi fillet ikan patin di X1l Koto Kampar Kabupaten Kampar
dilakukan dengan menggunakan metode perhitungan nilai tambah Hayami
(1987), untuk lebih jelasnya dapat.dilihat pada Tabel 25.

Pada Tabel 25 meunjukkan bahwa analisis nilai tambah yang dilakukan
pada bulan Januari merupakan waktu puncak peningkatan permintaan. Dimana
pada bulan Januari memasuki hari besar tahun baru, maka meningkatlah pula
permintaan fillet ikan patin dikarenakan banyaknya penumpang pesawat Garuda
Indonesia yang datang dan pergi untuk berlibur keluar kota tertentu. Pesawat

Garuda Indonesia (Sultan Syarif Kasim Il Internasional Airport) telah melakukan
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penerbangan 4 sampai 5 kali dalam satu hari, dan seluruhnya masing-masing

penumpang tersebut mengkonsumsi fillet ikan patin 1.000 porsi/hari. Banyaknya

porsi fillet ikan patin yang disajikan akan berkaitan dengan banyaknya jumlah

olahan fillet ikan_patin.

Tabel 25. Analisis Nilai Tambah Fillet Ikan Patin Per Proses Produksi di Desa Koto
Mesjid Kecamatan X111 Koto Kampar Kabupaten Kampar Tahun 2019

No. ‘ Variabel \ Nilai
Output, Input.dan Harga
1. | Output (Kg) 100
2. | Input (Kg) 200
3. | Tenaga Kerja Langsung (HOK) 5,07
4. | Faktor Konversi 0,50
5. | Koefisien Tenaga Kerja (HOK/Kg) 0,03
6. | Harga Output (Rp/Kg) 53.000,00
7. | Upah Tenaga Kerja (Rp/Kg) 70.000,00
Pendapatan dan Keuntungan
8. | Harga Bahan Baku (Rp/Kg) 16.300,00
9. | Sumbangan Input Lain Seperti Bahan Penunjang 2.300,66
10. | Nilai Output (Rp/Kg) 26.500,00
11. | a. Nilai Tambah 7.899,34
b. Rasio Nilai Tambah+(%) 29,81
12. | a. Pendapatan Kerja Langsung (Rp/Kg) 1.774,50
b. Pangsa Tenaga Kerja (%) 22,46
13. | a. Keuntungan (Rp/Kg) 6.124,84
b. Tingkat Keuntungan (%) 77,54
Batas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14. | Margin (Rp/Kg) 10.200,00
a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (%) 17,40
b. Sumbangan Input Lain (%) 22,56
c¢. Keuntungan Perusahaan (%) 60,05

Sumber : CV.Graha Pratama Fish 2019

produksi menghasilkan nilai tambah yaitu dengan nilai

disistribusikan kepada imbalan tenaga kerja, sumbangan

Hasil olahan fillet ikan patin CV. Graha Pratama Fish per proses

margin yang

input lain dan

keuntungan pengusaha. Margin merupakan selisih antara nilai output dengan

harga bahan baku per Kg. Tiap pengolahan 1 Kg ikan patin menjadi fillet ikan
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patin diperoleh margin sebesar Rp. 10.200,00 yang di distribusikan untuk masing-
masing faktor yaitu pendapatan tenaga kerja 17,40% sumbangan input lain
22,56%, dan keunungan pengusaha 60,05%. Margin yang didistribusikan untuk
keuntungan pengusaha CV. Graha Pratama.Fish merupakan, bagian terbesar bila
dibandingkan dengan pendapatan tenaga kerja dan sumbangan input lain. Hal ini
menunjukkan bahwa pengolahan: fillet ikan patin memberikan keuntungan yang
cukup tinggi bagi pengusaha CV. Graha Pratama Fish dengan tingkat keuntungan

lebih dari 50%.

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Yuliana Dkk (2017) yang
berarti nilai produk/output merupakan hasil kali dari faktor konversi dengan harga
produk. Nilai output yang baik pada usaha fillet ikan patin disebabkan karena
faktor konversinya yang tinggi. Hasil analisis nilai tambah ini juga dapat
menunjukkan margin yang ~didistribusikan kepada Imbalan tenaga Kkerja,
sumbangan input lain dan keuntungan perusahaan. Margin yang didisteribusikan
untuk keuntungan perusahaan merupakan bagian terbesar bila dibandingkan
dengan pendapatan tenaga kerja langsung dan sumbangan input lain. Hal ini
menunjukkan bahwa pengolah ikan patin.menjadi fillet memberikan keuntungan
yang cukup tinggi bagi pemilik usaha dengan persentase keuntunganlebih dari
50%. Rendah nya margin Pendapatan tenaga kerja yang berjumlah 17,40% belum
dapat mensejahterakan para pekerja. Di karenakan dari segi UMK (Upah
Minimum Kabupaten) Kampar yang berjumlah Rp 2.719.000,00 dan 17,40%
margin pendapatan tenaga kerja langsung belum memenuhi kriteria yang

layak.untuk pembayaran upah yang telah diberikan kepada pekerja.
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6.1. Kesimpulan

Dari

yang digunakan dalam pengole

hasil

V.

elitian yang telah dilak

KESIMPULAN DAN SARAN

maka dapat diambil

enjadi fillet ikan patin merupakan

semi modern, karena masih menggunakan alat dan mesin sederhana.

3. Biaya Produksi pada CV. Graha Pratama Fish sebesar Rp 3.770.066,02.

Produksi yang dihasilkan sebanyak 100 Kg fillet untuk sekali proses produksi.

Harga jual fillet ikan patin per-Kg nya adalah Rp 53.000. Pendapatan bersih

sebesar Rp. 1.327.766,81 dan pendapatan kotor sebesar Rp 5.300.000/prc

produksi. Efisiensi usaha agroindustri sebesar 1,33/proses produksi dan Nilai
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tambah yang diperoleh sebesar Rp 7.899,34/Kg.

6.2. Saran

Dari hasil penelitian ini diharapkan kepada pengusaha untuk menambah
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